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ABSTRAK

lcu Ayu NIM. 21531065 “Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada
Pembelajaran PAI dan upaya guru dalam mengembangkannya.” Skripsi , Program
Studi Pendidikan Agama Islam. (PAI).

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting
dalam pendidikan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan peserta didik untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara logis, objektif,
dan reflektif. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl),
keterampilan ini penting untuk membantu siswa memahami nilai-nilai keislaman
secara mendalam serta mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan
ajaran Islam. Namun, dalam implementasinya, keterampilan berpikir kritis siswa
sering kali masih mengalami berbagai hambatan yang perlu ditelusuri lebih
dalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika keterampilan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 6 Rejang Lebong
dan untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian adalah guru PAI dan siswa kelas VII di SMP Negeri 6 Rejang Lebong
dan teknik analisis data itu meliputi data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
belum berkembang dilihat dari beberapa indicator yang belum tercapai yaitu :
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar dan
menyimpulkan. Adapun upaya yang dilakukan guru antara lain menggunakan
strategi pembelajaran berbasis masalah, pendekatan kontekstual, diskusi
kelompok, model inquiry learning, model discovery learning serta pemberian
pertanyaan tingkat tinggi (HOTS) untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis
siswa. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan guru dalam penerapan
model pembelajaran inovatif yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir
Kritis secara optimal.

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Pembelajaran PAI, Upaya Guru PAI

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI........ooiiieeec e I
IMIOTTIO ettt ettt e sb e s bt e b e e sbeeenne e i
KATA PENGANTAR ..ttt e e nee s I
PERSEMBAHAN ..ottt sesne s Vv
ABSTRAK ..t vii
DAFTAR ISI. oottt ens iX
DAFTAR TABEL ..ottt Vv
BAB | PENDAHULUAN .......cooit ittt 1
A. Latar Belakang Masalah..............cccooveiiiiiiiciicc e 1
B RUMUSAN MaSIAN ... 7
C. Tujuan PeNelItiaN .........ccove i 8
D Manfaat PENEIILIAN.........cocviiiieci e 8

1. SECANATEONITIS .ueviivieiieieie ettt 8

2. SECANA PraKLIS ...oviieiiieiiieieie ettt 8

E. Kajian Terdaulu ... 9
BAB Il KAJIAN TEORI ...ttt 14
A Keterampilan Berpikir KritiS.........ccooeiiiiiiiiniiiieeeeseese s 14
1. Pengertian keterampilan berpikir Kritis............ccooovviiiiinniicncns 14

2. Tujuan Berpikir KIS ......covviiiiiiiiiieieeee s 19

3. Indikator Berpikir KIItiS........ccociiiiiiiiieieeese s 21

4. Upaya pengembangan keterampilan berpikir KristiS..........c.ccoecvivevnenee. 24

B. Pembelajaran PAL..........cooiie s 43
1. Pengertian pembelajaran .........ccocoveiieiiieierse e 43

2. Pengertian pembelajaran pendidikan agama islam (PAl') ... 45

3. Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAID)........ccccoverennnne 49

4. Ruang Lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)............. 50

5. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).............. 52



BAB Il METODE PENELITIAN ..ot 50

A Jenis dan Pendekatan Penelitian............c.ccoocevievieiie i 50
B SUDJEK PENEIITIAN ... 51
C. Data dan SUMDBber data ..........cocveveiierieieieeese e 52
D Teknik pengumpulan data ..o 54
E. Teknik AnaliSis Data.........cccoviiiiiieiiiie e e 58
F.  Uji KredibilitaS Data...........cceiviiiiiiiiiieieieesc e 59
BAB IV TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........ccoceviiiiiieee, 62
A. Gambaran Objektif wilayah Penelitian ...........ccccooeviiiiiiiiciiccec 62
B. TEIMUAN ...t sre e e 68
C. PembDaNasaN .........cooiii e 75
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....ccooiiiiieieese e 87
A. KESIMPUIAN.....ccoiii s 87
B. Y. 1121 D TP P PSP RTOPRPRTOPRTRN 87
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 94



DAFTAR TABEL

Tabel 4. 1 data pendidik di SMP Negeri 6 Rejang Lebong .........cccccevvvevveiciiennn,
Tabel 4. 2 data peserta didik di SMP Negeri 6 Rejang Lebong..........ccccccevvevveenne.
Tabel 4. 3 sarana dan prasarana di SMP Negeri 6 Rejang Lebong.............ccc.e......



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpikir kritis merupakan proses berpikir intelektual di mana
pemikir dengan sengaja menilai kualitas pemikirannya, pemikir
menggunakan pemikiran yang reflektif, independen, jernih dan
rasional.  Berpikir kritis mencakup ketrampilan menafsirkan dan
menilai pengamatan, informasi, dan argumentasi. Berpikir Kkritis
meliputi pemikiran dan penggunaan alasan yang logis, mencakup
ketrampilan membandingkan, mengklasifikasi, melakukan pengurutan
(sekuensi), menghubungkan sebab dan akibat, mendeskripsikan pola,
membuat analogi, menyusun rangkaian, memberi alasan secara
deduktif dan induktif, peramalan, perencanaan, perumusan hipotesis,
dan penyampaian kritik.*

Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir universal yang
berguna untuk semua profesi dan jenis pekerjaan. Demikian juga
berpikir kritis berguna dalam melakukan kegiatan membaca, menulis,

berbicara, mendengarkan, berdiskusi, dan sebagainya, untuk

! Nasihudin Nasihudin and Hariyadin Hariyadin, ‘Pengembangan Keterampilan Dalam
Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan Indonesia, 2.04 (2021), pp. 733-43,
doi:10.59141/japendi.v2i04.150.



mendapatkan hasil yang lebih baik. Analisis yang kritis dapat
meningkatkan pemahaman tentang suatu masalah.?

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu dari empat
kompetensi yang dibutuhkan di abad 21. Empat kompetensi tersebut
mencakup critical thinking and problem solving, communication,
collaoration, creativity and innovation atau disebut “The 4C’s”.
Untuk menghadapi tuntutan itu pula, pemerintah Indonesia
mengembangkan kurikulum 2013 yang didesain dengan mengadaptasi
konsep keterampilan abad 21.

Permendikbud No. 81 A tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum telah mengamanatkan bahwa kurikulum harus mampu
menjawab tantangan dan kebutuhan masa depan agar peserta didik
mampu hidup dalam masyarakat global, salah satunya adalah
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran. Amanat ini diperkuat
oleh Permendikbud No. 36 tahun 2018 bahwa kurikulum 2013
dikembangkan dengan penyempurnaan beberapa pola pikir termasuk
penguatan pada pola pembelajaran kritis.

Dalam konteks pembelajaran PAI, kemampuan berpikir kritis
juga menjadi salah  satu kemampuan yang ditekankan dalam

kurikulum 2013. Keputusan Menteri Agama No. 183 tahun 2019

2 Imbalan Zakaria, Suyono Suyono, and Endah Tri Priyatni, ‘Dimensi Berpikir Kritis’,
Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan, 6.10 (2021), p. 1630,
doi:10.17977/jptpp.v6i10.15072.



tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada
Madrasah menegaskan bahwa salah satu alasaan pengembangan
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab adalah
untuk mengembangkan pola pembelajaran kritis dan solutif. Maka,
pembelajaran PAI kurikulum 2013 harus mampu mengakomodir
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Untuk itu, KMA menetapkan
bahwa kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi inti
yang harus dicapai dalam setiap mata pelajaran PAI yang meliputi
akidah akhlak, AlQur’an hadits, fikih, dan SKI.* Sebagimana dalam al-
guran dinyatakan bahwa bepikir itu penting agar kita dapat mengetahui
yang benar dan yang salah.

Algay " La3h a1 508 L Guld ela () 1300 (8l 2L

i 2l o e 1330008

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang
kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar
kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang

berakibat kamu menyesali perbuatanmu itu.”

Berfikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas
yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan

% Fathur Rohman and Kusaeri Kusaeri, ‘Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Dalam
Pembelajaran Fikih Dengan Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA)’, EDUKASI:
Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan, 19.3 (2021), pp. 333-45,
doi:10.32729/edukasi.v19i3.874.



melakukan penelitian ilmiah. Kemampuan seseorang untuk dapat
berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh ketrampilan
berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan masalah - masalah
kehidupan yang dihadapinya.

D.N Perkina dan R. Swartz menyatakan berpikir kritis berarti
:Bertujuan untuk mencapai penilaian yang kritis terhadap apa yang
akan kita terima atau apa yang akan kita lakukan dengan alasan yang
logis.”

Ennis mengemukakan, “Definisi berpikir kritis adalah berpikir
secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan
keputusan tentang apayang harus dipercayai atau dilakukan”. Oleh
karena itu, indikator kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari
aktivitas kritis siswa meliputi: Mencari pernyataan yang jelas dari
pertanyaan, Mencari alasan, Berusaha mengetahui infomasi dengan
baik, Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan
menyebutkannya dan Memerhatikan situasi dan kondisi secara
keseluruhan.

Pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam konteks agama

Islam terkonfirmasi melalui hasil penelitian ini. Pembahasan dilakukan

4 Bahriah E.P. 2011.Indikator Berpikir Kritis dan Kreatif.On line at http:/ www.berpikir
kritis/internet kritis/indikator berpikir kritis dan kreatif « evisapinatulbahriah.htm [diakses tanggal
01 Februari 2013]. Fisher, Alec. 2009. Berpikir Kritis Sebuah Pengantar. Jakarta : Erl

® Rahmawati, ‘Pengembangan Model Pembeljaran Gl Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru Meningkat’, Journal of
Risert Results, 1.3 (2013), pp. 11-34.



dengan merinci strategi-strategi yang terbukti berhasil dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, yaitu: Pembelajaran yang
melibatkan dialog aktif antara guru dan peserta didik membuka ruang
bagi pertukaran ide dan sudut pandang. Ini memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui
analisis dan refleksi.’ Dialog aktif antara guru dan peserta didik
membuktikan menjadi  strategi  efektif dalam  meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis.

Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran Islam yaitu berupa
bimbingan dan asuhan kepada siswa agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. Secara
sederhana Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai pendidikan yang
didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana yang tercantum
dalam al-Quran dan al-Hadits serta dalam pemikiran ulama’ dan dalam
praktek sejarah umat Islam. berbagai komponen dalam pendidikan

mulai dari tujuan, guru, metode, pola hubungan guru murid, evaluasi,

® Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal et al., “Pembelajaran Diskusi Kelompok Kecil :
Seberapa Efektif Kah Dalam Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis Pada Siswa ?,” Aksara:
Jurnal llmu Pendidikan Nonformal 8, no. 3 (September 1, 2022): 1805-14,
https://doi.org/10.37905/AKSARA.8.3.1805-1814.2022.



sarana prasarana, lingkungan dan evaluasi pendidikan harus didasarkan
pada nilai-nilai ajaran Islam.’

Menurut Zuhairini, Pendidikan Agam Islam yaitu usaha untuk
membimbing kearah pertumbuhan kepribadian siswa secara sistematis
dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam
sehingga terjalin kebahagian di dunia dan akhirat.?Undang-undang No.
20 Tahun 2003 pasal 27 ayat 1 menyebutkan bahwa pendidikan agama
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia.’

SMP Negeri 6 Rejang Lebong sebagai salah satu institusi
pendidikan di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu, juga
terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan. Pada tanggal 5 juni
2024 peneliti melakukan observasi dan wawancara awal ke SMP
Negeri 6 Rejang Lebong untuk mengetahui keterampilan berpikir Kritis
siswa pada pembelajaran PAI, dari hasi observasi peneliti menemukan
beberapa keterampilan berpikir kritis di SMP Negeri 6 Rejang Lebong.

Ketika proses pembelajaran peneliti menemukan peserta didik yang

" Ahmad Tafsir, Epistimologi Untuk llmu Pendidikan Islam, (Bandung : IAIN Sunan
Gunung Jati, 1995), hal 15.

8 Zuhairini dkk, Metodologi Penelitian Agama Islam Cet. 1, (Solo : Ramadani, 1999),
hal 10

o Undang-undang RI, No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Cet. I,
(Semarang : CV. Aneka llmu, 2003,), hal 57.



kesulitan dalam memberikan penjelasan secara sederhana
membangun keterampilan dasar, dan menyimpukan

Adapun hal yang dilakaukan peneliti yanitu wawancara dengan
salah satu guru PAI yang mengajar di kelas VII, VIII DAN IX , dari
hasil wawancara dengan guru PAI yaitu ibu suriati S.Pd. ibu Suriati
mengatakan bahawa Keterampilan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran PAI di SMP Negeri 6 rejang Lebong memiliki beberapa
problem, adapun beberapa keterampilan berpikir kritis yang ada di
SMP Negeri 6 Rejang Lebong Atara lain : peserta didik kesulitan
untuk memberikan penjelasan, kesulitan dalam membangun
keterampilan dasar, kesulitan dalam menyimpulkan.

Berdasarkan dari hasil observasi awal penulis menemukan
terdapat sebuah problematika terkait dengan keterampilan berpikir
kritis. Maka dengan adanya hal tersebut penulis akan melakukan
penelitian secara lebih mendalam lagi melalui penelitian skripsi yang
berjudiul “ keterampilan berpikir kritis siswa dan upaya guru dalam

mengembangkannya.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan fokus penelitian

di atas, penulis dapat memaparkan rumusan masalahnya sebagai beriku

1. Bagaimana keterampilan berpikir Kkritis siswa pada pembelajaran

PAI di SMP Negeri 6 Rejang Lebong?



2. Bagaimana upaya guru PAI dalam mengembangkan keterampilan

berpikir kritis siswa di SMP Negeri 6 Rejang Lebong

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui keterampilan berpikir Kritis siswa pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 6 Rejang Lebong.

2. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 6 Rejang

Lebong

D. Manfaat penelitian

1. Secara teoritis

a. Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu tugas
mahasiswa untuk niengikuti seminar proposal skripsi
pendidikan agama islam di IAIN CURUP.

b. Agar memberikan gambaran tentang ketrampilan berpikir
Kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di
SMP Negeri 6 Rejang Lebong.

c. Sebagai bahan rujukan dan pedoman dalam pengembangan

dari penulisan karya ilmiah berikutnya

2. Secara praktis

a. Bagi Guru Sebagai bahan bacaan atau kajian belajar

siswa juga sebagai bahan masukan dan perbandingan



bagi guru dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran dikelas.

b. Bagi Sekolah Sebagai bahan masukan bagi sekolah
dalam penyempurnaan kurikulum dan perbaikan
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa

c. Bagi peneliti Menambah pengetahuan penulis tentang
pengunaan model pembelajaran yang dapat membantu

meningkatkan kemampuan siswa.

E. Kajian Terdahulu

Guna mendukung pelaksanaan penelitian dalam proposal ini
peneliti akan merangkum beberapa penelitian terdahulu yang relevan

dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Failasuf Fadli, IAIN Pekalongan, penelitian ini pada tahun
2019, dengan judul :*“Penerapan Metode Inkuiri dalam
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di MTs
Al-Amin Pekalongan”. Berdasarkan hasil penelitian,
penelitian ini dapat di simpulkan sebagai berikut: Dari uraian
dan pembahasan tentang penerapan metode inkuiri dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keaktifan

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di MTs Al-Amin



Pekalongan dapat disimpulkan bahwa metode inkuiri yang
diterapkan di MTS Al-Amin bertujuan untuk mengembangkan
pola berpikir kritis siswa. Proses interaksi pembelajaran
metode inkuiri meliputi aspek keterbukaan, belajar berpikir,
dan aktif bertanya. Model berpikir kritis dan keaktifan siswa
MTS Al-Amin dalam belajar dapat diketahui dengan adanya
pola pikir yang terstruktur dalam menemukan masalah yang
berasal dari fakta dan realita yang sesuai dengan materi yang
dipaparkan guru, kemudian masalah tersebut dianalisia dengan
menggunakan teori/materi yang bersumber dari buku.*?

. Olivia rahmadani, penelitian ini pada tahun 2023, dengan
judul :*“pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran pai dan budi pekerti pada kurikulum
merdeka belajar di smpn 01 somagede banyumas”.
Berdasarkan penelitian ini Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pandangan masyarakat yang menilai pendidikan agama Islam
hanya sebagai pengajaran keagamaan dan karakter saja.
Faktanya sebagai generasi yang hidup di era milenial
dibutuhkan kemampuan berpikir yang rasional dan sistematis.
Terutama bagi peserta didik yang dituntut untuk
mengembangkan kemampuan kognitifnya dalam menghadapi
era yang semakin mengglobal melalui peran pendidikan agama

Islam yang dijalankan di bawah aturan kurikulum merdeka
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belaj. Sehingga dapat dirumuskan dalam penelitian ini bahwa
bagaimana pembelajaran PAIl dan budi pekerti dalam
pengembangan berpikir kritis melalui kurikulum merdeka
belajar disertai faktor pendukung dan penghambat dalam
menjalankan pembelajaran PAI dan budi pekerti.™

3. Intan nuaini, penelitian ini dilakukan pada tahun 2022, dengan
judul : “upaya guru dalam mengembangkan kemampuan
critical thinking peserta didik pada mata pelajaran figih di
mts annajah petukangan jakarta selatan”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dalam kurung
perintah thinking peserta didik kelas VII-4 pada mata
pelajaran figih di MTS annajah kurang efektif. Adapun upaya
yang dilakukan guru dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis (critical thinking) peserta didik yaitu melakukan
kegiatan literasi dan menuangkan hasil literasinya,
menggunakan metode diskusi dan tanya jawab, dan
memberikan soal evaluasi host high holder thinking skill.
selain itu faktor pendukung dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis (critical thinking) peserta didik

yaitu, guru sebagai faktor penting dalam pembelajaran dan

10 Olivia Rahmadani, “Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran
Pai Dan Budi Pekerti Pada Kurikulum Merdeka Belajar Di Smpn 01 Somagede Banyumas”, 2023.

11



buku paket figih yang di setiap bab memuat soal-soal hot
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis critical
thinking peserta didik titik sedangkan faktor penghambat
seperti kurangnya motivasi peserta didik dapat membaca buku
suasana belajar yang terlalu ramai, dan kemampuan peserta
didik yang berbeda-beda.™*

4. Siti Aminah, penelitian ini pada tahun 2020, dengan judul :
“Analisis kemampuan berpikir kritis siswa melalui model think,
talk, write pada mata pelajaran pendidikan agama islam di
sekolah menengah pertama negeri 1 tamanan bondowoso”
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : pada proses
pembelajaran di dalamnya terdapat perencanaan dengan
penyusunan RPP yang dilakukan sebelum pembelajaran, pada
tahap pelaksanaan pembelajaran dengan model TTW dapat
memudahkan siswa dalam memahami sebuah materi, dan pada
saat evaluasi diketahui bahwa penggunaan  model
pembalajaran TTW dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, berdasarkan penelitian menunjukkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi hidup tenang dengan

kejujuran.

1 Intan Nuraini, Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Critical Thinking
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figih Di Mts Annajah Petukangan Jakarta Selatan, 2022.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Berpikir Kritis
1. Pengertian keterampilan berpikir kritis

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keterampilan
berasal dari kata “terampil” yang berarti cakap dalam
menyelesaikan  tugas, mampu dan cekatan. Sedangkan
keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.

Menurut Zahri ia berpendapat bahwa  keterampilan
merupakan kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengan
cepat dan benar, dalam hal ini ruang lingkup keterampilan
sangat luas yang melingkupi berbagai kegiatan antara lain,
perbuatan, berpikir, berbicara, melihat, mendengar, dan lain
sebagainya. Sejalan  dengan  hal tersebut. Prawiradilaga,
mengungkapkan bahwa keterampilan berasal dari kata dasar
“terampil” yang mendapat imbuhan “ke” dan akhiran “an” yang
merujuk kepada kata sifat, terampil sendiri memiliki arti “mampu
bertindak dengan cepat dan tepat”. Istilah lain dari terampil adalah
cekatan dalam mengerjakan sesuatu. Dengan kata lain
keterampilan dapat disebut juga kecekatan, kecakapan, dan
kemampuan untuk mengerjakan sesuatu dengan baik dan

benar. Dalam  pengertian  lain, menurut Putri, berpendapat
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bahwa keterampilan merupakan wusaha untuk memperoleh
kompetensi cekat, cepat, dan tepat dalam menghadapi masalah.!

Wardani mendifinisikan keterampilan sebagai berikut : “
Keterampilan adalah suatu minat atau bakat individu yang
memungkinkan individu tersebut dapat menyelesaikan tugas-tugas
dengan baik. Keahlian adalah kemampuan yang dapat diperoleh
dari pelatihan dan pengembangan, yang harus selalu ditingkatkan
melalui pengalaman-pengalaman pada bidang tertentu”. sedangkan
Hasibuan mengemukakan bahwa keterampilan kerja seseorang
adalah kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang telah
diberikan padanya atau Keterampilan seseorang dapat dilihat saat
mengambil kesempatan, kecermatan memakai alat-alat dalam
perusahaan demi tercapainya tujuan perusahaan. Adapun Definisi
lain disampaikan oleh Robbins & Judge yang mengemukakan
bahwa keterampilan sebagai kapasitas seseorang untuk
melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu.

Telaah mengenai berpikir kritis telah dimulai sejak seratus
tahun terakhir. Pendekatan belajar demikian mulai berkembang
lebih dari 2000 tahun lalu, oleh Socrates. Akan tetapi, John Dewey
seorang tokoh pendidikan berkewarganegaraan Amerika, secara

luas dipandang sebagai bapak tradisi berpikir kritis modernl.la

! Nasihudin and Hariyadin, ‘Pengembangan Keterampilan Dalam Pembelajaran’.
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menanamkan tradisi berpikir kritis dengan berfikir reflektif. Dewey
memberikan pengertian mengenai berpikir kritis sebagai.
“Pertimbangan yang aktif, persintent (terus menerus), dan teliti
mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang
diterima begitu saja dipandang dari alasan-alasan yang mendukung
dan kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungan.

Edward Glaser dalam buku Watson-Glaser Critical Thinking
Apprisial mendefinisikan berpikir kritis sebagai :

1. Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-
masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan
pengalaman seseorang.

2. Pengetahuan mengenai metode-metode pemeriksaan dan
penalaran yang logis.

3. ketrampilan untuk mengaplikasikan metode-metode tersebut.

Oleh karena itu, berpikir kritis menuntut upaya Kkeras
memeriksa setiap keyakinan dan pengetahuan asumtif berdasarkan
bukti pendukung dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan.

Berfikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan
jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan
masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi,
dan melakukan penelitian ilmiah. Kemampuan seseorang untuk

dapat berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh
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ketrampilan berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan
masalah - masalah kehidupan yang dihadapinya®.

D.N Perkina dan R. Swartz menyatakan berpikir Kritis
berarti :Bertujuan untuk mencapai penilaian yang Kritis terhadap
apa yang akan kita terima atau apa yang akan kita lakukan dengan
alasan yang logis yaitu :

1. Mempergunakan standar penilaian sebagai hasil dari
berpikir kritis dalam membuat alasan.

2. Menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan
memberikan alasan untuk menentukan dan menerapkan
standar tersebut.

3. Mencari dan menghimpun informasi yang dapat

dipercaya untuk dipakai bukti dapat mendukung.

Norris dan Ennis dalam Bahriah menyatakan berpikir kritis
sebagai berpikir masuk akal dan reflektif yang difokuskan pada
pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan atau diyakini.
Masuk akal berarti berpikir didasarkan atas fakta-fakta untuk
menghasilkan keputusan yang terbaik, reflektif artinya mencari

dengan sadar dan tegas kemungkinan solusi yang terbaik. Dengan

2 Bahriah E.P. 2011.Indikator Berpikir Kritis dan Kreatif.On line at http:// www.berpikir
kritis/internet kritis/indikator berpikir kritis dan kreatif « evisapinatulbahriah.htm [diakses tanggal
01 Februari 2013]. Fisher, Alec. 2009. Berpikir Kritis Sebuah Pengantar. Jakarta : Erl
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demikian berpikir kritis, menurut Norris dan Ennis adalah berpikir
yang terarah pada tujuan. Tujuan dari berpikir Kritis adalah
mengevaluasi tindakan atau keyakinan yang terbaik. Norris dan
Ennis memfokuskan kerangkanya pada proses berpikir yang
melibatkan pengumpulan informasi dan penerapan kriteria untuk
mempertimbangkan serangkaian tindakan atau pandangan yang

berbeda.

Ciri  khas kegiatan belajar dan mengajar yang

mengembangkan ketrampilan berpikir kritis meliputi :

. meningkatkan interaksi antara siswa sebagai pembelajar;
mengajukan pertanyaan open-enden;
memberikan waktu yang memadai kepada siswa untuk
memberikan reaksi terhadap pertanyaan;

. teaching for transfer (mengajarkan penggunaaan kemampuan
yang baru saja diperoleh dengan kondisi nyata yang ada di

masyarakat.

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang
sangat esensial, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan.
Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis ini menjadi sangat
penting sifatnya dan harus ditanamkan sejak dini baik di sekolah, di
rumah, maupun di lingkungan masyarakat. Dalam proses

pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal dibutuhkan berpikir
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secara aktif. Hal ini berarti proses pembelajaran yang optimal
membutuhkan pemikiran kritis dari si pembelajar. Oleh karena itu,

berpikir kritis sangat penting dalam proses kegiatan pembelajaran.

Keterampilan ini merupakan keterampilan fndamental pada
pembelajaran di abad ke-21. Keterampilan berpikir kritis mencakup
kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis informasi yang
dapat dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai. Keterampilan berpikir
kritis  juga menggambarkan keterampilan lainnya seperti
keterampilan komunikasi dan informasi, serta kemampuan untuk
memeriksa, menganalisis, menafsirkan, dan mengevaluasi bukti.
Pada era literasi digital dimana arus informasi sangat berlimpah,
siswa perlu memiliki kemampuan untuk memilih sumber dan
informasi yang relevan, menemukan sumber yang berkualitas dan
melakukan penilaian terhadap sumber dari aspek objektivitas,

reliabilitas, dan kemutahiran®

2. Tujuan Berpikir Kritis

Menurut Sapriya, tujuan berpikir kritis adalah untuk menguiji
suatu pendapat atau ide, termasuk di dalamnya melakukan
pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang

diajukan. Pertimbangan — pertimbanagn tersebut biasanya didukung

¥ Rohman and Kusaeri, ‘Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Fikih
Dengan Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA)’.

19



oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan.*Sedangkan
menurut Elain B. Johnson tujuan berpikir kritis yaitu untuk
mendapatkan kedalaman pemahaman yang menjadi kemampuan
yang esensial untuk kehidupan.’Selain tujuan, Richard Paul dan
Linda Elder mengemukakan lima keutamaan berpikir Kkritis

diantaranya yaitu:®

a. Kerendahan hati intelektual,

Yaitu menyadari keterbatasan diri serta membuka membuka
diri terhadap orang lain, mau belajar dari orang lain, selain itu
juga senantiasa berhatihati dalam memberikan penilaian dan
kesimpulan terhadap sesuatu yang tidak ia diketahui secara benar
masalahnya.

b. Keberanian intelektual,

Artinya berani menyampaikan ide-ide yang benar,
menunjukkan sikap yang tegas yang berhadapan dengan opini
masyarakat serta mengerti dengan baik bahaya-bahayanya dan
menilainya secara rasional. Orang dengan karakter demikian

mampu memberikan penilaian dari dua sisi yakni sisi positif dan

* Ranny Meylani Megawati, Skripsi “Penerapan Model Problem Solvingberbantukan
Metode Debat Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Sma Negeri 7 Kota
Tasikmalayal, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi Tasikmalaya 2019,
hal, 14.

> Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning, Menjaadikan Kegiatan Belajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, (Bandung: Kaifah) 2011, hal. 185

¢ Kasdin Sihotang, Berpikir Kritis Kecakapan Hidup di Era Digital, (Yogyakarta: PT
Kanisius), hal. 38-42
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3.

negatif juga tidak memberikan ruang bagi konformitas dan
stereotip.

Empati intelektual, Orang yang berpikir kritis mempunyai
kepedulian terhadap situasi buruk dan berupaya membawa keluar
dari situasi tersebut, mampu menempatkan diri pada situasi
orang lain secara etis tanpa perlu terjerumus dalam situasi orang
yang dibantunya.

Integritas intelektual, Artinya orang yang berpikir kritis selalu
konsisten untuk melakukan apa yang dipikirkan dan dikatakan,
memiliki pribadi yang utuh dan kokoh serta berprinsip. Hal itu
akan membawanya menghindari diri dari sikap hipokrit atau
kemunafikan intelektual, singkatnya orang berintegritas hidup
sebagai manusia yang bermutu.

Keyakinan pada rasionalitas, Artinya apapun yang dilakukan
selalu didasari dengan pertimbangan dan pengolahan yang sesuai
dengan pemikiran rasional baik dalam kehidupan personal

maupun sosial.

Indikator Berpikir Kritis

Setiap manusia dibekali kemampuan berpikir sejak lahir.

Namun kemampuan tersebut memiliki kadar yang berbeda-beda
setiap diri individu. Kondisi ini terjadi karena kemampuan yang
dimiliki tidak dikembangkan dengan baik. Layaknya sebuah

keterampilan yang semakin dilatih akan semakin terlihat. Oleh
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karena itu, berikut beberapa indikator seseorang dikatakan memiliki

keterampilan berpikir kritis menurut Facione:’

a. Interpretasi merupakan kemampuan memahami dan
menyatakan maksud dari berbagai jenis situasi, informasi,
peristiwa, penilaian atau kriteria yang beragam.
Keterampilan ini akan membimbing peserta didik agar
menggunakan nalarnya pada berbagai hal sekaligus dapat
mengaitkan supaya menemukan kecocokan dan keterkaitan.

b. Analisis merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi maksud
dan kaitan baik antar pernyataan, pertanyaan, konsep dan
deskripsi yang ada yang dalam masalah sehingga menyatakan
keyakinan, informasi atau pendapat.

c. Evaluasi merupakan kemampuan yang mengacu pada hubungan
antara fakta dan konsep dalam menilai pendapat seseorang dari
sebuah pernyataan atau kesimpulan sesuai dengan pertanyaan
yang ada dalam permasalahan.

d. Inferensi merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi
berbagai elemen yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan

yang sesuai dengan data atau fakta yang terjadi.

" Muhammad Fajrul Bahri and Supahar, “Kemampuan Berpikir Kritis Menggunakan Tes
Terintegrasi Agama dan Sains dalam Pembelajaran PAI di SMA,” Edukasi Islami : Jurnal
Pendidikan Islam 8, no. 2 (Agustus 2019): 241-242
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e.

Eksplanasi  merupakan kemampuan untuk  menyatakan
penalarannya sesuai dengan alasan yang diungkapkan

berdasarkan suatu bukti, konsep atau kriteria dari data yang ada.

Selanjutnya, Ennis mengidentifikasi indikator berpikir kritis,

yang dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi:

memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan
bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan atau pernyataan.

Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya
atau tidak dan mengamati serta mempertimbangkan
suatu laporan hasil observasi.

Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi
atau mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau
mempertimbangkan hasilinduksi, dan membuat serta
menentukan nilai pertimbangan.

Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas
mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi
pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi

asumsi.
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e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas
menentukan tindakan danberinteraksi dengan orang

lain.®

4. Upaya pengembangan keterampilan berpikir kristis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah kegiatan
dengan mengarahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai
sesuatu atau mencari jalan keluar untuk memecahkan suatu

persoalan.’

Sedangkan pengertian guru pendidikan agama Islam adalah
usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik untuk mengembangkan
segala potensi (fitrah) yang dimiliki peserta didik baik potensi
jasmaniyah atau potensi lahiriyah, potensi rukhaniyah, potensi
intelektual, emosional, dan potensi spiritual secara optimal untuk
mencapai kematangan dan kedewasaan, sesuai dengan ajaran Islam

yang bersumber pada Al- Qur’an dan AlHadits.™®

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa upaya
guru pendidikan agama Islam adalah kegiatan yang menggunakan

tenaga dan fikiran yang dilakukan oleh seorang guru/pendidik

®Rahmawati, ‘Pengembangan Model Pembeljaran GI Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMK Farmasi lkasari Pekanbaru Meningkat’, Journal of
Risert Results, 1.3 (2013), 11-34

° Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar., h. 1534.

19 Zainal Abidin, Filsafat Pendidikan., h. 50.
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untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yaitu untuk
mendidik, memberikan ilmu pengetahuan, memberikan bimbingan
baik itu jasmani maupun rohani supaya ia mampu hidup mandiri,
dapat memenuhi tugasnya sebagai makhluk tuhan dan juga sebagai
makhluk sosial serta dapat berakhlak mulia sesuai dengan ajaran

Islam.

Adapun upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi
problematika  keterampilan  berpikir  kritis  yaitu  dengan
mengunakan maca-macam strategi pembelajaran, dimana dengan
strategi pembelajaran ini akan membatu dalam mengatasi
problematika keterampilan berpikir kritis siswa, adapun beberapa

strategi dan model yang akan digunakan yaitu :

a. Macam-macam strategi pembelajarann

Berikut akan dijelaskan macam-macam strategi pembelajaran yang

dikutip dalam Nunuk dan Leo, yaitu:

1) Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi ini menekankan pada proses penyampaian materi
oleh guru terhadap siswa secara verbal (lisan) supaya siswa dapat
menguasai materi dengan optimal. Menurut Gulo, strategi ini juga

dapat dikatakan strategi pembelajaran langsung (Direct Instruction).
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Sebab pelajaran langsung diberikan dan di olah secara tuntas oleh
guru, siswa dituntut untuk menguasai materi tersebut.** Strategi ini
juga dikatakan pendekatan yang berorientasi pada guru (Teacher
Centered). Sebab guru menyampaikan materi secara terstruktur
dengan harapan siswa dapat menguasai materi dengan baik. Tujuan
strategi ini adalah supaya siswa dapat memahami dan mengerti

materi yang disampaikan.

Adapun prinsip dalam srategi pembelajaran ekspositori ini
yang harus diperhatikan oleh guru supaya tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan baik, yaitu:*?

a) Berorientasi pada tujuan, guru harus merumuskan
tujuan pembelajaran secara jelas dan terstruktur.
Tujuan dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang
di ukur dan berorientasi pada kompetensi yang
harus dicapai siswa. Walaupun penyampaian materi
pelajaran menggunakan metode ceramah, namun

tidak berarti penyampaian materi tanpa tujuan.

1 Suryani dan Agung S., him. 106.

12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan (Jakarta: Prenada Medi a Group, 2006), him. 179-181.
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b)

Dengan tujuan ini yang harus menjadi pertimbangan
utama dalam penggunaan strategi pembelajaran.
Prinsip komunikasi, dengan menggunakan metode
ceramah maka strategi pembelajaran ekspositori ini
tidak lepas dari prinsip komunikasi. Sebab
komunikasi menunjukkan pada proses penyampaian
informasi dari sumber (pendidik) kepada penerima
(peserta didik). Informasi dalam hal ini adalah
materi pelajaran yang di organisir dan disusun
dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Komunikasi dikatakan efektif apabila informasi ini
dapat mudah ditangkap oleh penerima secara utuh,
begitupun sebaliknya. Prinsip komunikasi karena
menekankan pada proses penyampaian, maka
menjadi  prinsip yang sangat penting untuk
diperhatiakan.

Prinsip kesiapan, prinsip ini menjadi suatu hukum
belajar. Sebab manakala dirinya sudah memiliki
kesiapan maka akan dapat mudah merespon setiap
stimulus yang muncul, namun apabila dalam dirinya
belum memiliki kesiapan makan akan tidak
mungkin dapat merespon stimulus yang muncul.

Maka dari itu, ketika guru akan memberi
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d)

stimulus kepada peserta didik, terlebih dahulu
guru memposisikan mereka dalam keadaan siap
baik secara fisik maupun psikis untuk menerima
pelajaran.

Prinsip  keberlanjutkan, strategi pembelajaran
ekspositori mampu mendorong siswa untuk mau
mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Jadi
pelajaran bukan hanya berlangsung saat ini saja,
akan tetapi berkelanjutan. Ekspositori yang berhasil
manakala mampu membawa siswa pada situasi
ketidakseimbangan, sehingga mendorong siswa
untuk mencari dan menemukan atau menambah

wawasan melalui belajar mandiri.

2) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Secara umum strategi ini diterapkan mulai adanya masalah
yang harus dipecahkan oleh siswa. Masalah tersebut bisa berasal
dari peserta didik maupun pendidik. Dengan strategi ini peserta
didik akan belajar dengan metode ilmiah untuk dapat memcahkan
masalah tersebut. Sebab pemecahan masalah dalam PBL ini harus
menggunakan langkah-langkah ilmiah sehingga masalah dapat

terpecahkan dengan sistematis dan terencana.

Menurut Agus Suprijono, strategi pembelajaran berbasis

masalah terdiri dari 5 fase, sehingga dengan adanya fase ini hasil
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dari pembelajara dan pengembangan pembelajaran dapat

terwujud.”

Fase-Fase Perilaku Pendidik

Pendidik menyampaikan tujuan
Fase 1 : Memberikan

pembelajaran, mendeskripsikan berbagai
Orientasi tentang

kebutuhan logistik penting dan memotivasi
permasalahannya

siswa untuk terlibat dalam kegiatan
kepada peserta didik.

mengatasi masalah.

Pendidik membantu peserta didik
Fase 2

mendefinisikan dan
Mengorganisasikan peserta

mengorganisasikan tugas-tugas
didik untuk meneliti.

belajar terkait dengan

masalahnya.

Pendidik mendorong peserta didik untuk
Fase 3 : Membantu

mendapatkan informasi yang tepat,
investigasi mandiri dan

kelompok. melaksanakan eksperimen, dan mencari

penjelasan serta solusi.

13 Suryani dan Agung S., Startegi Belajar Mengajar, him. 113.
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Pendidik membantu peseta didik dalam
Fase 4 : Mengembangkan

_ merencakan dan menyiapkan artefak-
dan mempresentasikan

artefak yang tepat, seperti laporan, rekaman
artefak dan exhibit.
video, dan model-model serta membantu

mereka

untuk menyampaikan kepada orang lain.

o Pendidik ~ membantu  peserta  didik
Fase 5 : Menganalisis dan

_ melakukan refleksi terhadap investigasinya
mengevaluasi proses

_ dan proses- proses yang mereka gunakan.
mengatasi masalah.

Strategi pembelajaran berbasis masalah ini dapat diterapkan dalam
kegiatan individu maupun kelompok tergantung dengan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran serta materi pembelajarannya. Apabila materi
membutuhkan pemikiran yang sangat mendalam maka lebih baik
dilakukan dengan berkelompok, begitupun bila materi tidak membutuhkan

pemikiran yang mendalam dapat dilakukan pada individu.

3) Strategi Pembelajaran Kontekstual

Strategi pembelajaran ini biasa disebut dengan CTL
(Contextual Teaching Learning) yaitu strategi pembelajaran yang
mengaitkan materi  pembelajaran dengan dunia kehidupan

nyata, sehingga dengan strategi ini diharapkan peserta didik mampu
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menghubungkan dan menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan

sehari-hari.

Tugas guru dalam strategi ini adalah menyediakan sumber
belajar sarana prasarana yang memadai. Sehingga guru tidak hanya
menyampaikan materi saja, tetapi juga mengatur lingkungan dan
strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk

belajar.

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan terkait dengan konsep

tersebut, yaitu :**

1. CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa dengan di
orientasikan pada pengalaman langsung. CTL tidak
mengharapkan siswa hanya menerima, namun juga harus
mencari dan menemukan sendiri materi pelajarannya.

2. CTL mendorong siswa untuk dapat menghubungkan materi
dengan kehidupan nyata. Sehingga siswa dapat menangkap
hubungan penglaman belajar disekolah dengan kehidupan
sehari-hari.

3. CTL tidak mengharapkan siswa mampu memahami materi saja,

melainkan siswa dapat menerapkan hasil belajarnya dalam

14 Suryani dan Agung S., him. 116.
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kehidupan sehari-hari.

4) Strategi Pembelajaran Inquiry

Strategi ini memberikan cara bagi siswa untuk membangun

kemampuan intelektual atau berpikir. Sebab berpikir menjadi

tujuan utama dalam pendidikan. Inquiry di artikan sebagai ikut

serta atau terlibat baik dalam mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, mencari informasi, maupun melakukan penyelidikan.

Adapun beberapa ciri utama dalam strategi pembelajaran

inquiry, yaitu :

1.

Inquiry menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran.
Yang mana aktivitas pembelajaran ditekankan pada siswa
untuk mencari dan menemukan inti dari materi. Sehingga
siswa tidak hanya menerima pelajaran melalui penjelasan
guru secara verbal saja.

Inquiry diharapkan mampu menumbuhkan sikap percaya diri
pada siswa. Maka seluruh aktivitas belajar dilakukan siswa
dengan di arahkan untuk mencari dan menemukan sendiri
dari sesuatu yang dipertanyakan. Strategi ini menempatkan
guru sebagai fasilitator dan motivator siswa, bukan lagi
sebagai sumber belajar. Maka pada proses belajarnya biasanya

dilakukan dengan tanya jawab.

3. Tujuan dari strategi inquiry ini adalah mengembangkan

kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.

32



Sehingga dalam pembelajaran inquiry siswa tidak hanya
dituntut untuk menguasai  pelajaran, namun juga
bagaimana mereka menggunakan potensi diri yang
dimilikinya. Dalam pembelajaran inquiry, siswa akan
dihadapkan pada suatu permasalah yang harus di amati,
dipelajari, dan dicermati. Jadi apabila siswa meningkat
partisipasinya dalam pembelajaran, maka secara otomatis
akan meningkatkan pemahaman konsep materi pelajaran dan
akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar.
b. Model Problem based learning
Seorang pendidik dapat dikatakan berhasil jika tujuan dari
pembelajaran tersebut telah tercapai. Suatu sarana diperlukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat mengatur terjadinya
proses pembelajaran sehingga dapat terlaksana dengan baik, terarah,
dan menyenangkan. Salah satu sarana yang dapat digunakan oleh
pendidik untuk mengatur berjalannya suatu proses pembelajaran yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran
adalah suatu kerangka kegiatan yang dapat memberikan gambaran
secara sistematis dalam melaksanakan pembelajaran dan membantu
peserta didik serta pendidik untuk mencapai tujuan dari suatu
pembelajaran yang diinginkan. Proses dan produk merupakan aspek
model pembelajaran. Aspek proses merujuk pada situasi belajar apakah

pembelajaran mampu menciptakan situasi yang menyenangkan dan
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mendorong peserta didik terlibat aktif dalam belajar dan berpikir
kreatif."

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas.
Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi
siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
Berkenaan dengan model pembelajaran, Bruce Joyce dan Marsha Weil
dalam Dedi Supriawan dan A. Benyamin Surasega, mengetengahkan 4
(empat) kelompok model pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi
sosial; (2) model pengolahan informasi; (3) model personal-
humanistik; dan (4) model modifikasi tingkah laku. Sekarang ada satu
model lagi yaitu Pembelajaran berbasis masalah (Problem-based
learning).'® Dalam kegiatan pembelajaran sangatlah perlu suatu model
pembelajaran, dimana model pembelajaran adalah suatu rancangan
terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yang
disusun dan di rancang dengan sistematis dan matang guna membantu
terwujudnya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai untuk siswa. Ada
banyak model pembelajaran, salah satunya model pembelajaran

problem based learning.

15 Resti Ardianti, Eko Sujarwanto, dkk, “Problem-Based Learning: Apa Dan
Bagaimana.,” DIFFRACTION: Journal for Physics Education and Applied Physics, Vol. 3, No. 1,

2021, h. 27.

16 Esti Zadugisti, “PROBLEM-BASED LEARNING (Konsep Ideal Model Pembelajaran
Untuk Peningkatan Prestasi Belajar Dan Motivasi Berprestasi).,” FORUM TARBIYAH. Vol. 8,
No. 2, 2010, h. 184.
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Problem Based merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat menolong siswa untuk meningkatkan keterampilan yang
dibutuhkan pada era globalisasi saat ini. Menurut Duch dalam Husnul
bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
yang menantang siswa untuk belajar bagaimana belajar, bekerja secara
kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.
Masalah ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada
pembelajaran yang dimaksud."’

Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang dalam prosesnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu
permasalahan nyata yang pernah dialami oleh peserta didik.
Widiasworo berpendapat bahwa model pembelajaran berbasis masalah
merupakan proses belajar mengajar yang menyuguhkan masalah
kontekstual sehingga peserta didik terangsang untuk belajar. Masalah
dihadapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung sehingga dapat
memicu peserta didik untuk meneliti, menguraikan dan mencari
penyelesaian dari masalah tersebut.®

Hmelo-Silver, Serafino& Cicchelli, Egen dan Kauchak,

menyatakan Problem based learning(PBL) merupakan salah satu

¥ Husnul Khotimah, “Penerapan Metode Pembelajaran Problem based learning Dalam
Meningkatkan Kemampuan Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar.,” Jurnal Edukasi., Vol. VII, No.

3, 2020, h. 6.

18 Resti Ardianti, Eko Sujarwanto, dkk, “Problem-Based Learning: Apa Dan
Bagaimana.,” DIFFRACTION: Journal for Physics Education and Applied Physics, Vol. 3, No. 1,

2021, h. 28
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model pembelajaran yang dapat menolong peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan pada pada era globalisasi
saat ini. Problem based learningadalah seperangkat model mengajar
yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan-diri.'®
Riyanto mengungkapkan, model pembelajaran Problem based
learning(PBL) merupakan model pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan
kemampuan berpikir memecahkan masalah melalui pencarian data
sehingga diperoleh solusi dengan rasional dan autentik.2’Adawiyah,
Priyanti et al, Yuwono & Syaifuddinmenyampaikan, Problem based
learningmerupakan pembelajaran berbasis masalah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara
eksplisit, memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan
yang telah dimiliki siswa. Sehingga siswa terdorong untuk
membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang
menantang.” Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa model

pembelajaran Problem based learningatau bisa juga dikenal dengan

!9 Hermansyah, “Problem based learning in Indonesian Learning.,” Workshop Nasional

Penguatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar, (SHES): Conference Series Vol. 3, No. 3, 2020, h.

2258.

20 Rahmadani, “METODE PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

BASED LEARNING (PBL).,” Lantanida Journal, Vol. 7, No. 1, 2019, h. 79

21T Gusti Ketut Yasmini, “Penerapan Model Pembelajaran Problem based learning Untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar IPA.,” Journal of Education Action Research, Vol. 5, No. 2, 2021,

h. 160.
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pembelajaran berbasis masalah, dimana model pembelajaran yang
menuntut siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belejar mengajar,
mengembangkan  kemampuan  berpikir  Kkritis  siswa dengan
kemampuannya memecahkan suatu permasalahan.

c. Model inquiry learning

Menurut piaget ia menyatakan bahwa: Model pembelajaran inquiry
adalah model pembelajaran yang mempersiapkan siswa pada situasi
untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang
terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan,pertanyaan-pertanyaan,
dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan penemuan
yang satu dengan penemuan yang lain.

Menurut Hosnan, menyatakan bahwa: Pembelajaran inquiry
merupakan rangkaian pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu
sendiri biasanya dilakukan melalui Tanya-jawab antara pendidik dan
peserta didik. Pembelajaran ini sering dinamakan strategi heuristc,
yang berasal dari bahasa yunani, yaitu heariskein yang berarti saya.
Menemukan merupakan bagian inti dari pembelajaran kontekstual.
Pembelajaran inquiry menekankan kepada proses mencari dan
menemukan.

Selanjutnya Inquiry dikembangkan oleh Richard Suchman (2000),

mengembangkan model ini untuk mengajarkan proses dari suatu

37



penelitian atau menjelaskan fenomena yang istimewa. Untuk itu dalam
upaya peningkatan mutu belajar, guru perlu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan pengamatan, bertanya, mengajukan
dugaan-dugaan, mengumpulkan data dan menyimpulkan sendiri.
Melalui siklus menemukan seperti itu, diharapkan pengetahuan dan
pengalaman siswa dipahami sebagai pengetahuan dan pengalaman
yang dari, oleh, dan untuk mereka.

Dapat disimpulkan bahwa, inquiry ini dikembangkan dengan
bertujuan untuk mengorganisasikan pengetahuan yang dimiliki siswa
sebagai fondasi yang kuat berdasarkan metode ilmiah.

Hosnan, model pembelajaran inquiry diterapkan berdasarkan
langkah-langkah sebagai berikut: 1. Langkah orientasi 2. Merumuskan
masalah 3. Merumusakan hipotesis 4. Mengumpulkan data 5. Menguiji
hipotesis 6. Merumuskan kesimpulan.

d. Model discovery learning

Rusmawati, mengatakan bahwa pendidik harus pandai
menciptakan suasana menyenangkan dalam proses pembelajaran agar
mindset peserta didik dapat berubah mengenai pelajaran fisika. Salah
satunya dengan memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Strategi pembelajaran yang dapat
mendukung proses standar pendidikan berdasarkan pendekatan
saintifik untuk kurikulum 2013 adalah (a) strategi pembelajaran

problem based learning; (b) strategi pembelajaran project based
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learning; (c) strategi pembelajaran discovery learning; dan (d) strategi
pembelajaran inquiry.?

Discovery adalah kegiatan belajar mengajar menggunakan metode
penemuan.Discovery yaitu menemukan konsep melalui serangkaian
data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau
percobaan.Model pembelajaran ini sering diterapkan percobaan sains
di laboratorium yang masih menggunakan bantuan guru.Dimana dalam
pembelajaran guru dituntut untuk lebih kreatif menciptakan situasi
yang dapat membuat peserta didik belajar aktif.Menemukan
pengetahuan sendiri.

Menurut Trianto, Discovery learning merupakan salah satumodel
instruksional kognitif dari Jerome Brunner yang sangat berpengaruh.
Brunner, menyatakan bahwa discovery learning sesuai dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan
sendirinya memberikan hasil yang baik. Berusaha sendiri untuk
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya
akan menghasilkan pengetahuan yang bermakna. Langkah-langkah
dalam mengaplikasikan Model Discovery Learning di kelas adalah : 1.
Langkah persiapan modelDiscovery Learning a) Menentukan tujuan

pembelajaran. b) Melakukan identifikasi karaktereristik peserta didik

22 Ratih Octaviana Puspitasari and Siti Sri Wulandari, “Pengaruh Model Project Based
Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas XI OTKP Di SMKS
Ketintang Surabaya,” Journal of Office Administration : Education and Practice 2, no. 1 (2022),
https://doi.org/10.26740/joaep.v2nl.pl2-19
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(kemampuan awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya). ¢) Memilih
materi pelajaran, d) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari
peserta didik secara induktif (dari contoh-contoh generalisasi). e)
Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contohcontoh,
ilustrasi, tugas, dan sebagainyauntuk dipelajari peserta didik. f)
Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari
yang konkret ke abstrak. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar
peserta didik.®
e. HOTS (Higher Order Thinking Skills)

Kemampuan berpikir seseorang dibagi menjadi dua bagian yaitu
kemampuan berpikir tingkat rendah atau yang biasa disebut dengan
lower order thinking skills (LOTS) dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau bisa disebut higher order thinking skills (HOTS). 33 HOTS
atau higher order thinking skills merupakan pengertian dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Konsep berpikir tingkat tinggi
merupakan suatu konsep reformasi pendidikan berdasarkan pada
taksonomi bloom yang diperkenalkan awal abad ke-21. Konsep HOTS
dimaksudkan agar agar menyiapkan peserta didik menghadapi era
globalisasi. Tujuannya nanti ialah peserta didik memiliki keterampilan

4C (critical thinking, collaboration, creativity, and communication).

2 Siti Zubaidah, “Berpikir Kritis: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Yang Dapat
Dikembangkan Melalui Pembelajaran Sains.,” Seminar Nasional Sains 2010 Tema “Optimalisasi
Sains untuk Memberdayakan Manusia” di Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, 2010, h. 4-5.
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HOTS pertama kali dikemukakan oleh Brookhart dalam kutipan
Fuaddilah, menurutnya HOTS adalah sebuah metode untuk
memberikan ilmu pengetahuan, berpikir kritis dan memecahkan
masalah. **Menurut Lewis dan Smith, berpikir tingkat tinggi akan
terjadi jika seseorang memiliki informasi yang disimpan dalam ingatan
dan dapat memperoleh informasi baru, kemudian menghubungkan,
menyusun, dan mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai
suatu tujuan atau memperoleh jawaban solusi yang mungkin untuk
suatu situasi yang membingungkan dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) mencakup berpikir kritis, berpikir kreatif, problem
solving, dan membuat keputusan.

Menurut Anderson Krathwohl terdapat penjelasan dari dimensi
kognitif pada taksonomi Bloom yang telah direvisi, sebagai berikut.

1. Menganalisis (C4) Menganalisis adalah kemampuan peserta didik
untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah. Mahasiswa
dapat membagi masalah menjadi bagian-bagian kecil dan
menentukan bagaimana tiap bagian itu dapat berhubungan satu
sama lain dan bagaimana hubungan ini berkaitan dapat
menimbulkan permasalahan. Kemampuan menganalisis harus

dimiliki oleh setiap peserta didik di setiap sekolah. Contoh kata

24 Subroto Rapih and Sutaryadi Sutaryadi, “Perpektif Guru Sekolah Dasar Terhadap
Higher Order Tinking Skills (HOTS): Pemahaman, Penerapan Dan Hambatan,” Premiere
Educandum : Jurnal Pendidikan Dasar Dan Pembelajaran 8, no. 1 (2018),
https://doi.org/10.25273/pe.v8i1.2560.
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kerja operasional yang dapat digunakan, yaitu menganalisis,
mengaudit, memecahkan, menegaskan, mendeteksi, menyeleksi,
dan menguiji.

Mengevaluasi (C5)

Mengevaluasi adalah memberikan penilaian dan membuat
keputusan berdasarkan kriteria yang telah distandarkan dan
ditentukan, seperti mengecek dan mengkritik. Kata Kkerja
operasional yang dapat digunakan adalah mengecek, mengkritik,
membuktikan, mempertahankan, memvalidasi, mendukung,
memproyeksikan, membandingkan, menyimpulkan, mengkritik,
menilai, mengevaluasi, memberi saran, memberi argumentasi,
menafsirkan, memutuskan, dan kata kerja operasional lainnya.
Menciptakan (C6) Menciptakan adalah kemampuan untuk
membuat sesuatu yang baru dengan mengorganisasikan beberapa
elemen menjadi bentuk atau pola baru. Kata kerja operasional yang
dapat  digunakan  adalah,  membangun,  merencanakan,
memproduksi, mengkombinasikan, merancang, merekonstruksi,
membuat, menciptakan, mengabstraksi, mendesain, merangkaikan,

menyimpulkan, dan lain sebagainya.
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B. Pembelajaran PAI

1. Pengertian pembelajaran

Pembelajaran adalah sebuah proses interaksi yang
dilakukan peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar (Achjar, 2008) Dalam sebuah proses
pembelajaran memiliki unsur-unsur di dalamnya yaitu pendidik,
peserta didik, sumber belajar, lingkungan, belajar dan interaksi

yang saling berkaitan di antara unsur-unsur tersebut.

Gagne & Briggs, mengatakan bahwa pembelajaran adalah
suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses pembelajaran,
yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya
proses belajar peserta didik yang bersifat internal. Atau dengan
kata lain pembelajaran adalah kegiatan yang sengaja direncanakan
dan dirancang sedemikian rupa dalam rangka memberikan bantuan
untuk proses belajar. Dalam proses pembelajaran ada 2 unsur yang
dapat mempengaruhi yaitu unsur internal dan eksternal. Unsur
internal yaitu dari pembelajaran itu sendiri sedangkan unsur
eksternal meliputi hal-hal di luar pembelajaran yang dapat

mempengaruhi sebuah proses pembelajaran diri sendiri.

Pada proses pembelajaran membutuhkan stimulus -

stimulus untuk dirinya yang mendukung proses belajar sehingga
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menjadi lebih optimal. Oleh karena itu sebuah proses melibatkan
tidak hanya satu pihak maka usaha yang berupa stimulus tersebut
bermacam-macam seperti metode dan media yang digunakan untuk

sebuah proses belajar dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Hamalik, menyatakan bahwa pembelajaran merupakan
suatu kombinasi tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Suatu
kesatuan yang saling berhubungan yang akan menjadi kurang
lengkap dan memperlambat tercapainya tujuan pembelajaran
apabila salah satu unsur di dalamnya dikurangi atau dihilangkan.
Dalam sebuah pembelajaran di dalamnya pasti terdapat komunikasi
timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Komunikasi tidak
akan berjalan dengan baik tanpa adanya bantuan yaitu sarana untuk

menyampaikan materi.

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai sesuatu
pengalaman secara relatifnya menghasilkan perubahan kekal dalam
pengetahuan dan tingkah laku menurut Woolfolk, Maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah sebuah proses panjang

yang di dalamnya terdapat hubungan timbal balik antara pihak-
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pihak yang terlibat sehingga suatu saat pembelajaran dapat disebut

sebagai sumber belajar dan sebaliknya.”®

Dalam Islam, sumber pengajaran dan petunjuk yang paling
utama adalah Alguran. Sebagaimana tertulis dalam firman Allah

SWT di bawah ini:
G355 il sl Ul O8¢5 5508 4a3 55 5 5303

°

e So ;!x

Artinya:  “Dan  Kami turunkan kepadamu Al-Kitab
(Alguran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.”
(QS. An-Nahl: 89)

2. Pengertian pembelajaran pendidikan agama islam (PAI )

Kata pembelajaran mengandung makna proses, cara
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Menurut Oemar
Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun yang
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal

sebelumnya “pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan

% Sinta Indi Astuti, Septo Pawelas Arso, and Putri Asmita Wigati, ‘Pengembangan
Medpen Bareta Pada Materi Barisan Dan Deret Aritmatika’, Kajian Teori, 3 (2020), pp. 103-11.
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siswa. Pembelajaran merupakan usaha manusia yang dilakukan
dengan tujuan untuk membantu menfasilitasi belajar orang lain.
Secara khusus pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh
guru, instruktur, pelaku pembelajaran dengan tujuan untuk

membantu siswa atau si belajar agar ia belajar dengan mudah.?

Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran Islam yaitu berupa
bimbingan dan asuhan kepada siswa agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup demi keselamatan dan

kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.?’

Secara sederhana Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai
pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam
sebagaimana yang tercantum dalam al-Quran dan al-Hadits serta
dalam pemikiran ulama’ dan dalam praktek sejarah umat Islam.
berbagai komponen dalam pendidikan mulai dari tujuan, guru,

metode, pola hubungan guru murid, evaluasi, sarana prasarana,

26 Setyosari, Model Pembelajaran Kontruktivisme (Sumber Belajar, Kajian Teori dan

Aplikasi), (Malang : LP3UM, 2001), hal 01.

27 7akiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), hal 86.
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lingkungan dan evaluasi pendidikan harus didasarkan pada nilai-

nilai ajaran Islam.?®

Menurut Zuhairini, Pendidikan Agam Islam yaitu usaha
untuk membimbing kearah pertumbuhan kepribadian siswa secara
sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan
ajaran Islam sehingga terjalin kebahagian di dunia dan
akhirat.2?Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 27 ayat 1
menyebutkan bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.*

Berkaitan dengan hal itu secara spesifik, dalam kurikulum
2004 dijelaskan bahwa : “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) diarahkan pada pemahaman dan pengamalan ajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari : menjalankan pola bersih dan
sehat; berfikir secara logis, kritis, kreatif inovatif; menjalankan hak
dan kewajiban, berkarya dan memanfaatkan lingkungan secara

bertanggung jawab dan menjadikan ajaran agama sebagai landasan

28 Ahmad Tafsir, Epistimologi Untuk llmu Pendidikan Islam, (Bandung : IAIN Sunan
Gunung Jati, 1995), hal 15.

2% Zuhairini dkk, Metodologi Penelitian Agama Islam Cet. 1, (Solo : Ramadani, 1999), hal
10

30 Undang-undang RI, No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Cet. I,
(Semarang : CV. Aneka llmu, 2003,), hal 57.
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memecahkan masalah serta perilaku dalam kehidupan

bermasyarakat.”

Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam diarahkan untuk
meningkatkan  keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan ajaran Islam dari siswa, disamping untuk membentuk
keshalehan atau kualitas peribadi juga sekaligus untuk membentuk
kesalehan sosial. Dalam arti kualitas atau keshalehan peribadi itu
diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian
dengan manusia lainnya (bermasyarakat), baik yang seagama atau
yang tidak seagama serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga
terwujud persatuan dan kesatuan nasional, bahkan persatuan dan

kesatuan antar sesama manusia®!

o

SRV iy ) 5AL806 ARl 8 )AL &0 0 131 ) ool G
S 1 5tal G330 40 0805 13 86 15520 (8 15
SR SRR A (T I

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah. Niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti
terhadap apa yang kamu kerjakan."

%1 Muhaimin et.al., Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah,
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002), hal 76.
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3. Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Tujuan Pendidikan Islam secara umum menurut Abuddin
Nata adalah terbentuknya manusia yang baik, yaitu manusia yang
beribadah kepada Allah dalam rangka pelaksanaan fungsi
kekhalifahan di muka bumi. Sedangkan tujuan khusus Pendidikan
Agama Islam menurut Athiyah al-Abrasy adalah pembinaan
akhlak, menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan akhirat,

penguasaan ilmu dan ketrampilan bekerja dalam masyarakat.*

Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Drajad
dalam Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam yaitu membina
manusia beragama berarti manusia yang mampu melaksanakan
ajaranajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga
tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya,
dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan
akhirat, yang dapat dibina melalui pengajaran agama yang
intensif.**Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah
dalam kurikulum 2004 adalah : Untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan

pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta

%2 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997), hal 55.
%% 6 zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), hal 172.
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didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaan, berbangsa dan
bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan

yang lebih tinggi.**

4. Ruang Lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan
manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama
manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri,
serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.
Adapun dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah

adalah :

a. Pengajaran keimanan

Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar
tentang aspek kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan
menurut ajaran Islam, inti dari pengajaran ini adalah tentang

rukun Islam.

b. Pengajaran akhlak

% Abdul Majid, et. al, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi ( Konsep dan

Implementasi Kurikulum 2004 ), (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2004), hal 04.
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Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah
pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada
kehidupannya, pengajaran ini berarti proses belajar mengajar
dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berkahlak baik.
Pengajaran ibadah

Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk
ibadah dan tatacara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini
agar siswa mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar.
Mengerti segala bentuk ibadah dan memahami arti dan tujuan
pelaksanaan ibadah.

Pengajaran Figih

Pengajaran  figih  adalah  pengajaran yang isinya
menyampaikan materi tentang segala bentuk hukum Islam yang
bersumber pada alQur’an,sunnah, dan dalil-dalil syar’i yang lain.
Tujuan pengajaran ini adalah agar siswa mengetahui dan
mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Pengajaran al-Qur’an

Pengajaran al-Qur’an adalah pengajaran yang bertujuan agar
siswa dapat membaca al-Qur’an dan mengerti arti kandungan
yang terdapat di setiap ayat-ayat al-Qur’an. Akan tetapi dalam

prakteknya hanya ayat-ayat tertentu yang dimasukkan dalam
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materi Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat
pendidikannya.
f. Pengajaran sejarah Islam
Tujuan pengajaran dari sejarah Islamini adalah agar siswa
dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan
agama Islam dari awalnya sampai zaman sekarang sehingga

siswa dapat mengenal dan mencintai agama Islam.

5. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menjadi
tujuan utamanya adalah bagaimana nilai-nilai ajaran Islam dapat
tertanam dalam diri siswa sehingga terjadi perubahan tingkah laku
yang dilandasi dengan nilai-nilai ajaran Islam, baik dalam
kehidupan pribadi maupun sosial. Proses perubahan tingkah laku
manusia untuk menjadi muslim, mukmin, muttagin dan sebagainya
dalam konteks pembelajaran agama Islam, bukanlah kekuasaan
manusia termasuk guru, akan tetapi dengan sendirinya murid akan

memilih dan menentukan jalan hidupnya dengan izin Allah.

Pembelajaran merupakan salah satu wahana yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan potensi murid

menuju jalan kehidupan yang disediakan oleh Allah SWT, dan
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murid sendiri yang memilih, memutuskan dan mengembangkan

jalan hidup dan kehidupan yang telah dipelajari dan dipilihnya.®

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005), hal 11.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif lapangan
(Field research) yaitu penelitian yang luas untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami subjek penelitian seperti perilaku, persepsi
motivasi dan lain-lain dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. menurut Sugiono penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki menemukan
menggambar dan menjelaskan kualitas dan keistimewaan dari pengaruh
sosial yang tidak dapat dijelaskan diukur dan digambarkan melalui
penelitian kualitatif penelitian kualitatif berangkat dari data dan teori yang

ada sebagai penjelas dan berakhir dengan sebuah teori.*

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan sebuah pendekatan yang

termasuk dari jenis penelitian kualitatif.

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah

Sugiyono juga menjelaskan bahwa, penelitian kualitatif itu:

! Irawan Soehartono, ‘Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan
Sosial Dan Ilmu Sosial Lainnya’, Tesis KOMI, 2011, p. 51.
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1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung kesumber
data dan peneliti adalah instrumen kunci.

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif data yang
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak
menekankan pada angka.

3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada
produk atau outcome.

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif
Penelitian kulalitatif lebih menekankan makna (data dibalik

yang teramati).?

Penelitian  kualitatif, — deskriptif —adalah  penelitian  yang
mengandalkan pengamatan. wawancara dan dokumentasi pada obyek
penelitian schingga dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci dan
lengkap tentang obyek penelitian mengungkap data secara mendalam
tentang problematika keterampilan berpikir Kkritis siswa pada pembelajaran

PAI di SMP Negeri 6 Rejang Lebong.
B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sekelompok individu yang menjadi pusat
penelitian. Maka dalam penelitian ini peneliti sangat berhati-hati dalam

menentukan subjek penelitian dengan tujuan mendapatkan informasi yang

h. 13.

2 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif,kualitatif, dan R&D, Bandung : Alfabeta, 2017,
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lengkap dan akurat. Subjek dalam penelitian ini diambil mengunakan
teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan teknik pengambilan
subjek penelitian dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang
dipilih adalah orang-orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang
kita harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau

situasi sosial yang diteliti.

Penelitian ini menentukan subjek berdasarkan permasalahan yang
akan ditelititentang Problematika keterampilan berfikir kritis siswa pada
pembelajran PAI di smp negeri 6 rejang lebong. Peneliti menentukan
subjek utama dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan agama islam di

SMP Negeri 6 rejang lebong dan siswa SMP NEGERI 6 Rejang Lebong.

C. Data dan sumber data

1. Data

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan data
sebagai kumpulan fakta atau informasi yang diperoleh melalui
pengamatan, pengukuran, atau penelitian, biasanya dalam bentuk
angka, teks, atau gambar, dan dapat diolah serta dianalisis untuk

mendapatkan pemahaman atau pengetahuan lebih lanjut.

Data dalam suatu penelitian menjadi salah satu kompenen
terpenting, das de menjadi bahan baka informasi memberikan

gambaran spesifik mengenai objek politian data adalah schutipulan
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fakte yang diatikan oleh seorang penelli gana memecahkan matu
permasalahan atau menjawab pertanyaan penelitia penelitian ini,
terdapat dua macam sumber data, akan peneliti jaharkan sebagali

berikut :

a. Data primer
Data primer adalah dana yang diperoleh peneliti
secara langsung da sumber datanya Data primer disebut
juga dengan dan asli atau haru dan memiliki sifat up to
date. Pada umumnya data primer didapatkan peneliti
melalui  beberapa tekhnik misalnya observani,
wawancars, diskusi, atau penyebaran kuesioner. Pada
penelitian yang akan dilakukan ini, penulis akan
memperoleh data primer melalui kegiatan wawancara
dengan guru PAI di SMPN 6 Rejang Lebong.
b. Data sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah
ada sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis akan
mencari data sekunder seperti foto-foto kegiatan belajar
mengjar, serta bebagai dukumen yang dapat penulis
peroleh dari berbagai sumber seperti dari beberapa guru
di SMPN 6 Rejang Lebong.

2. Sumber Data
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Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-
kata, dan tindakan. Data lainnya yang dapat mendukung adalah
dokumen dan lain-lain (Lofland dan Lofland dalam Moleong.
Selain itu, menurut Arikunto “Sumber data adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh”. Jadi sumber data merupakan
informasi yang diperoleh oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data yang
digunakan yaitu sumber data yaitu data primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya.
Sumber data pimer dalam penelitian ini adalah guru
PAI dan siswa di SMPN 6 Rejang Lebong.

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari
sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang
tersusun dalam bentuk dokumen. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah hasil penelitian
sebelumnya mengenai keterampilan berfikir kritis di

SMPN Rejang Lebong.?

D. Teknik pengumpulan data

® Ari Setyadi, ‘Analisis Komunikasi Interpersonal Pustakawan Dalam Citra Layanan
Sirkulasi Di Upt Perpustakaan Universitas Diponegoro Semarang’, llmu Perpustakaan, 4.2 (2015),
pp. 24-31 <https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/9513>.
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Sebagaimana disebutkan oleh Sugiyono bahwa dalam penelitian
kualitatif instrumen atau alat di dalam penelitian adalah peneliti itu
sendiri oleh karena itu peneliti kualitatif harus memiliki kesiapan untuk
melaksanakan penelitian secara langsung terjun ke lapangan untuk
mengumpulkan data.® Untuk mengumpulkan data yang valid dan
objektif, di dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik
pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

1. Observasi

Metode observasi adalah kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengamatan melalui hasil kerja panca
indra mata serta dibantu oleh pasca indra yang lain, metode
observasi juga dapat diartikan metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan pengindraaan. Penggunaan metode
observasi ini dimaksudkan agar peneliti dapat merasakan
kondisi nyata puda saat penelitian dan dapat langsung
melakukan pencatatan terhadap semua Fenomena dari

objek yang diteliti.’

* Sugiyono, motode penelitian kuantitatif kualitatif, dan R&D. hal. 222.
® Burhan bugin, metode kualitatif, Jakarta : kencana, 2014. Hal. 118
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2.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
observasi non partisipan. Jadi dalam hal ini peneliti datang
ditempat orang yang diamati dan tidak ikut terlibat
dikegiatan tersebut. Adapun data yang diperoleh melalui
observasi ini adalah kegiatan belajar mengajar guru dan
siswa dalam pembelajaran pemecahan masalah pada mata
pelajaran PAI di SMP NEGERI 6 Rejang Lebong.

Kisi-kisi observasi

No | Aspek/aktivitas | Hasil pengamatan

yang diamati

Naratif Reflektif

1. | Aktivitas guru

2. | Aktivitas siswa

3. Proses

pembelajaran

Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab diantara
dua orang atau lebih secara langsung atau percakapan
dengan tujuan dan maksud-maksud tertentu, dalam kegiatan
wawancara percakapan dilakukan oleh dua pihak. yaitu
pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan pihak

yang diwawancara (yang memberikan jawaban).
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Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara dengan guru PAI dan siswa kelas VII. dimana
peneliti sebagai pewawancara, guru PAI dan siswa sebagai
interviewee (yang menjawab) mengenai problematika
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PAI
di SMP NEGERI 6 Rejang Lebong. Dalam kegiatan
penelitian ini, peneliti mengunakan wawancara semi-
terstruktur yanag dimana peneliti telah memiliki beberapa
pertanyaan yangtelah disiapkan, namaun juga memberikan
fleksibelitas kepada responden unuk mejelaskan lebih lanjut
mengenai problematikan keterampilan berpikir kritis siswa
pada pemberajaran PAI di SMP NEGERI 6 Rejang Lebong.

Kisi-kisi wawancara

No Rumusan masalah Aspek yang ditanyakan
1. Bagaimana keterampilan berpikir | 1.Bagaimana siswa memberikan
kritis penjelasan sederhana.

2.bagaimana siswa  membangun
keterampilan dasar

3.bagaimana siswa menyimpulkan
hasil  dedukasi atau  membuat
kesimpulan.

4.bagaimana siswa  memberikan
penjelasan lanjut tentang suatu

penegetahuannya
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2. Bagaimana upaya guru dalam | 1.model apa yang digunakan dalam

mengembangkan. proses pembelajaran.
2.pendekatan  seperti apa Yyang
digunakan
3.motode apa yang mendukung
dalam mengembangkan
4.strategi  yang diterpkan dalam
pembelajaran
5.teknik dan takti yang di gunakan

3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang

artinya barang-barang yang tertulis. Metode dokumentasi
adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencatat atau
sudah  ada

mengambil  dokumen-dokumen

yang
sebelumnya. dalam penelitian ini peneliti menggunakan

teknik dokumentasi untuk mencari foto-foto atau dokumen

yang dapat menguatkan data-data lainnya.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data

menurut miles dan huberman dalam sugiyono, yang mengemukakan

dalam penelitian kualitatif analisis data akan dilakukan secara

interaktif dan dilakukan secara terus menerus hingga tuntas aktivitas
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analisis data itu meliputi data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification.

1. Data Reduction (reduksi data) adalah kegiatan memilih dan
merangkum hal-hal pokok serta memfokuskan pada hal-hal
yang penting dan berhubungan dengan tema penelitian. Pada
umumnya data yang diperoleh dari lapangan cukup beragam
dan banyak sehingga data harus direduksi untuk
mempermudah proses selanjutnya yaitu penyajian data.

2. Data Display (Penyajian data), setelah data dipilih dan
dirangkum, maka langkah selanjutnya adalah data akan
didisplay. Mendisplay data adalah cara untuk memaparkan
data secara rinci dan sistematis dengan memasukkan data
kedalam format yang telah disiapkan. Akan tetapi data yang
disajikan disini adalah data yang masih bersifat sementara
untuk memudahkan penulis dalam memeriksa keabsahan
datanya. Setelah data dicek keabsahannya dan kebenarannya
telah sesuai maka langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan.

3. Conclusion (penarikan kesimpulan), adalah langkah terakhir
dalam analisis data, apabila data-data telah teruji
kebenarannya melaui teknik uji keabsahan data, maka

penulis dapat melakukanpenarikankesimpulan

F. Uji kredibilitas Data
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Uji kredibilitas data adalah uji Untuk mengetahui tingkat
kepercayaan terhadap data hasil penelitian titik uji kredibilitas
memiliki dua fungsi vyaitu untuk melaksanakan pemeriksaan
sedemikian rupa tingkat kepercayaan penemuan di lapangan dapat
tercapai dan fungsi yang kedua untuk menunjukkan derajat
kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan jalan pembuktian

terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti.®

Dalam penelitian ini pengujian kredibilitas ini dilakukan
dengan cara triangulasi titik triangulasi dalam pengujian ini diartikan
sebagai pengecekan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data tersebut untuk keperluan pengecekan data, atau bisa disebut
bahwa triangulasi data sebagai pembanding data penelitian ini

menggunakan teknik triangulasi sebagai berikut:

1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.” Untuk menguji kredibilitas data

tentang problematika keterampilan berpikir Kritis siswa

® LJ Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif.
H.324
" Metode Penelitian Kualitatif Imam Gunawan, "Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik,"
Teori Dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), Hal 80-83, 2013
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pada pembelajaran PAI maka pengumpulan dan pengujian
data yang telah diperoleh dilakukan kepada guru PAI dan
siswa kelas VII yang terlibat dalam proses pembelajaran.
Data dari kedua sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan
seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan,
dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda,
dan mana spesifik dari kedua sumber data tersebut. Data
yang telah dianalisis peneliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan selanjutnya diminta kesepakatan dari kedua
sumber data tersebut.?
2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik  untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh
dari wawancara kemudian dicek dengan observasi dan
dokumentasi. Misalnya data diperoleh dengan wawancara
lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner
bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang

& Sugiyono, "Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
Alfabeta. Bandung." H, 125
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3.

bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana
yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar
karena sudut pandang yang berbeda.
Triangulasi waktu

Triangulasi waktu ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi yang mampu mempengaruhi proses pengumpulan
data triangulasi waktu adalah teknik penelitian yang
menggunakan waktu sebagai pembeda untuk mengambil
data sehingga data yang diperoleh dapat dibandingkan dari

sudut pandang yang berbeda.
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objektif wilayah Penelitian

1. Identitas SMP Negeri 6 Rejang Lebong

SMP Negeri 6 Rejang Lebong berlokasi di Desa Kesambe Lama,
Curup Timur, Rejang Lebong, Bengkulu. Status akreditas “B”, NSS-nya

adalah 201260203002 dan NPSN-nya adalah 10700639. Kode pos 39125"
2. Sejarah SMP Negeri 6 Rejang Lebong

SMP Negeri 6 Rejang Lebong awalnya bernama SMP Negeri
Curup pada periode 1991-1997. Kemudian, namanya diubah menjadi
SLTP Negeri Curup dari 1997 hingga 2002. Selanjutnya, berganti nama
menjadi SMP Negeri 6 Curup, dan dari tahun 2008 hingga 2016 dikenal
sebagai SMP Negeri 2 Curup Timur. Tahun 2016, ganti nama menjadi
SMP Negeri 6 Rejang Lebong dan tetap menggunakan nama tersebut

hingga sekarang.’

3. Visi dan Misi SMP Negeri 6 Rejang Lebong
a. Visi
"TAUHID ( Tagwa, Aktif, Unggul, Hijau, Inovatif, dan Disiplin)

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak

! Dokumen SMP Negeri 6 Rejang Lebong,"identitas sekolah", 13, maret, 2025
2 Dokumen SMP Negeri 6 Rejang Lebong,"sejarah sekolah", 13, maret, 2025
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mulia; Mandirl; Bergotong-royong; Berkebinekaan global; Bernalar
kritis; Kreatif.
b. Misi

1) Merancang, mengembangkan dan memberikar1 pendidikan
karakter dan Spiritual.

2) Menanamkan keimanan dan ketakwaan dalam menjalankan
ajaran agama pada kegiatan Intrakurikuler, Kokurikuler dan
Ekstrakurikuler.

3) Membina keaktifan warga sekolah di setiap kegiatan
Intrakurikuler, Kokurikuler, dan Ekstrakurikuler

4) Membentuk insan berdaya apreasi seni tinggi dan kompetetif
dalam bidang seni dan olahraga.

5) Menciptakan lingkungan sekolah yang rindang, hijau, indah
dan nyaman sebagai wahana pembelajaran yang sehat baik
secara jasmani maupun rohani.

6) Mengembangkan ide-ide baru dalam pengajaran ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kesadaran akan budaya dan
lingkungan sekitar.

7) Membina individu yang memiliki sikap disiplin dalam segala
aktivitas di dalam, dalam kurikulum, dan di luar kurikulum.®

4. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

® Dokumen SMP Negeri 6 Rejang Lebong,"visi dan misi sekolah",13, maret,2025
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SMP Negeri 6 Rejang Lebong yang berada di Desa Kesambe

Lama memiliki data pendidik dan kependidikan yaitu sebagai beriku:

Tabel 4. 1

data pendidik di SMP Negeri 6Rejang Lebong*
No | Nama L/P | Status Jabatan | Fungsional
pendidikam Sertifikasi
1. | Suwanto,M.Pd L |S2 Ka. Sertifikasi

Sekolah
2. | Sukamdi,S.Pd L |S1 GMP Sertifikasi
3. | Eris P S2 GMP Sertifikasi

Firmayatni,M.Pd

4. | Erita,S.Pd P S1 GMP Sertifikasi

5. | Dailan L S1 GMP Sertifikasi
Effendi,S.Pd

6. | Linda P S1 GMP Sertifikasi
Aprianti,S.Pd

7. | Noatini,S.Pd P S1 GMP Sertifikasi

8. | Fitri P Sl GMP Sertifikasi

Handayani,S.Pd

9. | Maryani,S.Pd P S1 GMP Sertifikasi

10. | Mase Agus,S.Pd L S1 GMP Sertifikasi

* Data pendidik di SMP Negeri 6Rejang Lebong
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11. | Syaiful Sl GMP Sertifikasi
Bahri,S.Pd.Mat

12. | Mardalena,S.Pd S1 GMP Sertifikasi

13. | Tri S2 GMP Sertifikasi
Muliawati,SE,S,Pd

14. | Suryati,M.Pd S1 GMP Sertifikasi

15. | Benina,S.Pd S1 GMP Sertifikasi

16. | Asadah,S.Pd S1 GMP Belum

17. | Titi Kardian,SP S2 GMP Sertifikasi

18. | Ades Putra,S.Pd.| S1 GMP Belum

19. | Mimi S1 GMP Belum
Maryana,S.Pd.|

20. | Tia Titi Afsah,S.Pd S1 GMP Sertifikasi

21. | Juwita S1 GMP Belum
Oktanovianti,S.Pd

22. | Doni prawinata, S1 GMP Belum
S.Pd

23. | Yulias Dwi S1 GMP Belum
Marta,SE,S.Pd

24. | Umar Usman SMK Staf TU | -

25. | Hongki  sutriono, S2 Staf TU | -
S.E.I.LM.Ak

26. | Reva Parisa, S.Pd S1 Staf TU | -
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27. | Karina P S1 Staf TU | -
Zulkarnain,S.Sos
28. | Gelong permadi, | L |S1 Staf TU
SE
29. | Riki Rikardo L Paket C Satpam
30. | Olah Abdullah L SLTA Pengaja
Sekolah

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa di SMP Negeri 6 Rejang
lebong memiliki data pendidik berjumlah 23 orang dan tenaga
kependidikan yang berjumlah 7 orang, status pendidik S2 berjumlah
berjumlah 5 orang, status pendidik S1 berjumlah 18 orang, status tenaga
kependidikan S1 berjumlah 4 orang, status tenaga kependidikan SLTA
berjumlah 1 orang, SMK berjumlah 1 orang dan tenaga pendidik yang
sudah  tersertifikasi  berjumlah 16 orang, sedangkan tenaga

kependidikannya belum ada yang tersertifikasi.

. Data Peserta Didik

SMP Negeri 6 Rejang Lebong yang berada di Desa Kesambe Lama
memiliki data peserta didik untuk melihat jumlah siswa setiap tahunnya

dan jumlah rombel yang tersedia yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4. 2
data peserta didik di SMP Negeri 6 Rejang Lebong®

Tahun KELAS VII KELAS VIII KELAS IX JUMLAH
pelajaran | Jml Jim Jml | JIm Jml | JIm Jml | JIm
siswa | Rombel | siswa | Rombel | siswa | Rombel | siswa | Rombel

2020/2021 | 104 5 135 |5 104 |4 343 |13
2021/2022 | 81 4 104 |4 138 |5 323 |13
2022/2023 | 73 3 82 3 110 |4 265 |10
2024/2025 | 77 3 74 3 83 3 234 |9
2025/2026 | 68 3 81 3 78 3 227 |9

Dari data diatas dapat diketahui bahwa di SMP Negeri 6 Rejang Lebong

jumlah siswa dan rombel setiap tahunnya selalu mengalami penurunan selama 5

tahun terakhir ini.

6. Sarana dan prasarana

Tabel 4.3
sarana dan prasarana di SMP Negeri 6 Rejang Lebong
No | Ruangan Jumlah Kondisi
1 Ruang kelas 16 Baik
2 Ruang UKS 1 Baik
3 Ruang serba guna 1 Baik

® Data peserta didik di SMP Negeri 6 Rejang Lebong
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4 Ruang lab. IPA 1 Baik
5 Ruang perpustakaan 1 Baik
6 Ruang toilet/wc 8 Baik
7 Ruang kantin sekolah 1 Baik
8 Ruang kepala sekolah 1 Baik
9 Ruang guru 1 Baik
10 | Ruang tata usaha 1 Baik
11 | Lahan parkir 40 M
12 | Taman sekolah 1600 M
13 | Lapangan olaraga 1200 M
B. Temuan

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan analisis data yang telah
diperoleh dilapangan Peneliti memperoleh data dengan menggunakan tiga
cara pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi
dalam penelitian ini, pada temuan peneliti hanya mengumpulkan tiga
indicator sja karena dari hasil observasi indikatyor yang sudah diterapkan
walaupun belum terlalu berkembang peneliti melakukan penelitian di
SMP Negeri 6 Rejang Lebong, berikut ini peneliti akan menjabarkan data

yang diperoleh:
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1. Keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PAI
Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SMP
Negeri 6 Rejang Lebong, dalam keterampilan berpikir kritis ada 4
indikator yaitu :
a. Keterampilan memberikan penjelasan sederhana.

Peserta didik tidak mampu memberikan penjelasan sederhana saat
guru memnta nya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas
saat proses pembelajaran PAI peneliti menemukan saat proses
pembelajaran guru memberikan pertanyaan dan siswa dimintan
menjelaskan secara sederhana tentang apa yang di pertanyakan, namun
terlihat bahwa ada beberapa siswa yang belum biasa memberikan
penjelasan disana menunjukan bahwa keterampilan berpikir Kkritis
siswa belim berkembang sesuai dengan teori ennnis.

Adapun hasil dari wawancara peserta didik JS merupakan siswa
kelas VII dia menungkapkan bahwa memeng benar dia belum terlalau
mahir dalam memberikan penjelasan sederhana terhadap materi
pembelajaran yang akan dipelajari. Maka dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa kelas V11 belum berkembang.®
b. Membangun keterampilan dasar

Membangun keterampilan dasar atau ketika diberikan dua

permasalahan siswa dapat menjelaskan atau memberi kritik. Pada

® Hasil wawancara kelas VII di SMP Negeri 6 Reajang Lebong 15, maret, 2025
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saat proses pembelajaran berlangsung guru memberikan dua masalah
dan memintak siswa untuk melihat langsung masalah yang ada di
tempat atau melakukan observasi terhadap masalah yang diberikan.
Proses pembelajaran ini dilakaukan dikelas VIII, mereka diberikan
waktu satu minggu untu mengamati dan membuat tugas, pada ssat
prose pembelajaran maka aka nada sesi diskusi, dan presentasi
tentantang tugas yang diberikan. Darihasil observasi peneliti terdapat
beberapansiswa yang hanya diam saat diskusi dan presentasi, dan
ketika ditannya secaran langsung mereka tidak bias memberikan
penjelasan tentang tugas yang mereka kerjakan.

Agar lebih jelas problematika apa yang dialami peserta didik saat
dimintai bertaya ia kesulitan dalam memberikan penjelasan dan

kesulitan dalam membuat tugas yang diberikan yaitu ZA."’

Demikian dari hasil wawancara peserta didik ZA dapat
disimpulkan bahwa keterampilan dasar tentang membedakan atau
mengkritik belum berkembang dan masih sangat membutuhkan
pembelajaran lebih lanjut dari guru.

c. Keterampilan menyimpulkan

Peserta didik tidak kesulitan dalam menyimpulkan hal yang

swedang dijelaskan oleh guru, saat diberikan sebuah masalah untuk

diberikan kesimpulan tetapi siswa masih terlihat tidak mampu

" Hasil wawancara AZ dikelas VIl SMP Negeri 6Rejang Lebong. 21 april 2025
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menyimpulkan, maka peneliti menyimpulkan bahwa keterampilam
menyimpulkan belum berkembang. Hal tersebut terlihat langsung
oleh peneliti saat mengamati proses pembeljaran dikelas IX. ketika
diskusi peserta didik diminta menyimpulkan apa yang mereka
dapatkan dalam permasalahan yang terdapat di LKPD, Pada saat
proses pembelajaran berlangsung terlihat peserta didik tidak
memahami bagaimana cara menganalisis, sehinga ketika presentasi
mereka meyampaikan hal yang ada di LKPD saja dan tidak
menanlisis materi yang ada di LKPD tersebut. Yang dimana di dalam
LKPD tersebut terdapat 3 berita yang harus dianalisis kebenarannya,
namun peserta didik hanya membacanya saja tidak di analisis.
Setelah diamati lebih jelas dan peneliti mencoba mendekati ke
kelompok diskusi peneliti mendengar bahwa mereka tidak
memehami apa yang dimaksud dengan analisis.®Agar lebih jelas
peneliti mewawancarai peserta didik yaitu, MB."
Maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa baik dikelas VII,VIII, dan IX masih belum berkembang
terlihat dari beberapa hasih observasi dan wawancara yang

telah dilakukan oleh peneliti dilapangan.

® Hasil observasi dikelas VII di SMP Negeri 6 Rejang Lebong. 19 april 2025
® Hasil wawancara MB kelas VII di SMP Negeri 6Rejang Lebong. 21 april 2025
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2. Upaya Guru PAI dalam mengembangkan keterampilan berpikir Klritis
siswa

Adapun Dbeberapa upaya yang dilakukan guru PAIl dalam
menegmbangkan keterampilan berpikir kritis siswa. menghadapi

problematikan tersebut antara laian :

1. Mengunakan strategi pembelajan.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah mengunakan strategi
pembelajaran, Strategi Pembelajaran Ekspositori Strategi ini
menekankan pada proses penyampaian materi oleh guru terhadap
siswa secara verbal (lisan) supaya siswa dapat menguasai materi
dengan optimal. Menurut Gulo, strategi ini juga dapat dikatakan
strategi pembelajaran langsung (Direct Instruction). Sebab pelajaran
langsung diberikan dan di olah secara tuntas oleh guru, siswa
dituntut untuk menguasai materi tersebut.’® Strategi ini juga
dikatakan pendekatan yang berorientasi pada guru (Teacher
Centered). Sebab guru menyampaikan materi secara terstruktur
dengan harapan siswa dapat menguasai materi dengan baik. Tujuan
strategi ini adalah supaya siswa dapat memahami dan mengerti

materi yang disampaikan.

10 Suryani dan Agung S., him. 106.
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2. Mengunakan model pembelajaran problem besic learning
Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di
kelas. Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian
kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran. Berkenaan dengan model pembelajaran, Bruce
Joyce dan Marsha Weil dalam Dedi Supriawan dan A. Benyamin
Surasega, mengetengahkan 4 (empat) kelompok model
pembelajaran, vyaitu: (1) model interaksi sosial; (2) model
pengolahan informasi; (3) model personal-humanistik; dan (4)
model modifikasi tingkah laku. Sekarang ada satu model lagi
yaituPembelajaran berbasis masalah (Problem-based learning).™
3. Mengunakan strategi CTL
Strategi pembelajaran ini biasa disebut dengan CTL (Contextual
Teaching Learning) yaitu strategi pembelajaran yang mengaitkan
materi pembelajaran dengan dunia kehidupan nyata, sehingga
dengan strategi ini diharapkan peserta didik mampu menghubungkan

dan menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan sehari-hari.

a. CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa dengan di

orientasikan pada pengalaman langsung. CTL tidak

' Esti Zadugisti, “PROBLEM-BASED LEARNING (Konsep Ideal Model Pembelajaran
Untuk Peningkatan Prestasi Belajar Dan Motivasi Berprestasi).,” FORUM TARBIYAH. Vol. §,
No. 2, 2010, h. 184.
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mengharapkan siswa hanya menerima, namun juga harus

mencari dan menemukan sendiri materi pelajarannya.

b.CTL mendorong siswa untuk dapat menghubungkan materi

dengan kehidupan nyata. Sehingga siswa dapat menangkap

hubungan penglaman belajar disekolah dengan kehidupan

sehari-hari.

c. CTL tidak mengharapkan siswa mampu memahami materi

saja, melainkan siswa dapat menerapkan hasil belajarnya dalam

kehidupan sehari-hari.

4. Mengunakan model pembelajaran discovery learning

Menurut Trianto, Discovery learning merupakan salah
satumodel instruksional kognitif dari Jerome Brunner yang sangat
berpengaruh. Brunner, menyatakan bahwa discovery learning
sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia
dan dengan sendirinya memberikan hasil yang baik. Berusaha
sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang
menyertainya akan menghasilkan pengetahuan yang bermakna.

Langkah-langkah dalam mengaplikasikan Model Discovery
Learning di kelas adalah : 1. Langkah persiapan modelDiscovery
Learning a) Menentukan tujuan pembelajaran. b) Melakukan
identifikasi karaktereristik peserta didik (kemampuan awal, minat,
gaya belajar, dan sebagainya). ¢) Memilih materi pelajaran, d)

Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara
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induktif (dari contoh-contoh generalisasi). €) Mengembangkan
bahan-bahan belajar yang berupa contohcontoh, ilustrasi, tugas,
dan sebagainyauntuk dipelajari peserta didik. f) Mengatur topik-
topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang
konkret ke abstrak. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar

peserta didik.

C. Pembahasan
Berdasarkan pemaparan diatas, dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi maka dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan berpikir

kritis siswa belum berkembang terutama di tiga indicator tersebut.

1. keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PAI
Berdasarkan hasil Penelitian maka dapat diketahui keseluruhan
dari fakta yang diperoleh tentang problematika keterampiln berpikir Kritis
yaitu:

a. Peserta didik tidak dapat memberikan penjelasan sederhana,
Ketika peserta didik tidak memberikan penjelasan sederhana
saat ditanyakan oleh guru maka keterampilan berpikir kritis nya
belum berkembang. sesuai dengan penelitian terdahulu oleh
saudari Olivia rahmadani pada tahun 2023. Dalam penelitannya
dinyatakan bahwa apabila siswa tidak memahami materi

pembelajaran dan tidak mampu menjelaskan materi yang telah
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dipelajari maka ia dikataktan tidak memiliki keterampilan
berpikir kritis.'> Hal tersebut sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Ennis dalam jurnal yaitu pengembangan
model pembelajaran Gl untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. **
b. Peserta didik tidak dapat membangun keterampilan dasar.
Ketika peserta didik tidak mampu membedakan |,
mengkritik bahkan tidak dapat menjelaskan apa yang mereka
lakukan maka keterampilan  berpikir  kritis  belum
berkembang. Hal ini juga berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik sebagaimana dinyatakan dalam
penelitian terdahulu oleh saudari intan nuraini dalam
skripsinya tahun 2022.**dan dikuat kan oleh Ennis dalam
jurnal yang pengembangan model pembelajaran Gl untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis.*®

12 Olivia Rahmadani, “Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran
Pai Dan Budi Pekerti Pada Kurikulum Merdeka Belajar Di Smpn 01 Somagede Banyumas”, 2023.

3 Rahmawati, ‘Pengembangan Model Pembeljaran GI Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru Meningkat’,
Journal of Risert Results, 1.3 (2013), 11-34

“ Intan Nuraini, Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Critical Thinking

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figih Di Mts Annajah Petukangan Jakarta Selatan, 2022.

> Rahmawati, ‘Pengembangan Model Pembeljaran Gl Untuk Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru Meningkat’,
Journal of Risert Results, 1.3 (2013), 11-34
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c. Peserta didik tidak mampu menyimpulkan masalah yang

diberikan oleh guru

Ketika proses pembelajaran peserta didik tidak mampu
menyimpulkan apa yang dijelaskan oleh guru atau
menyimpulkan subuah masalah maka siswa diangagap
keterampiulan berpikir kritis iswa belum berkembang.Hal ini
sesuai dengan penelitian terdahulu yang diungkapkan oleh
saudara failasuf fadli pada penelitian skripsi tahun 2019, ia
mengungkapkan bahwa suasana kelas yang tidak kendusif
akan membuat siswa tidak aktif atau tidak fokus pada
pembelajaran,maka akan mempengaruhi keterampilan dalam
berpikir kritis.'® Terkait dengan pernyatan tersebut dikatakan
oleh Ennis dalam jurnal nya bahwa salah satu ciri
keterampilan berpikir kritis adalah ketrerampilan dalam

menganalisis dan menyimpulkan materi pembeljaran.’

1. Upaya guru PAI dalam mengatsi problematika keterampilan berpikir

18 D I Sekolah, Menengah Pertama, and Tamanan Bondowoso, ‘analisis kemampuan
berpikir kritis siswa melalui model think , talk , write pada mata pelajaran pendidikan agama
islam januari 2020°, 2020.

17

Rahmawati, ‘Pengembangan Model Pembeljaran GI Untuk Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru Meningkat’,
Journal of Risert Results, 1.3 (2013), 11-34
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Upaya preventif adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis,
berencana, dan terarah untuk mencegah suasana kelas yang berisik dan

tidak kondusif.'8

a. Upaya dalam membuat ruang kelas yang kodusif saat
pembelajaran.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa pembelajaran
pendidikan agama islam di sekolah ini dilakukan dengan yang
pertama sebagai guru menyesuaikan peraturan tempat duduk
pelajar supaya ketika guru menjelaskan itu lebih banyak
mendengarkan kedua volume dan intonasi suara guru harus dapat
didengarkan oleh pelajar itu sangat benar karena memang ketika
guru mengajar didalam kelas suaranya harus jelas supaya pelajar
dapat mengerti apa yang telah disampaikan oleh gurunya. Guru
menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah dimengerti agar
anak dapat menyerap materi yang sudah disampaikan.

Hal ini juga dikuatkan kembali dengan penelitian bahwa
penataan lingkungan kelas yang tepat berpengaruh terhadap tingkat
keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Tujuan utama penataan lingkungan fisik kelas adalah mengarahkan

18 Sofyan S. Willis, Remaja & Masalahnya.,h. 128
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kegiatan siswa dan mencegah munculnya tingkah laku siswa yang
tidak dhiarapkan melalui penataan tempat duduk,perabot,
pajangan, dan barangbarang lainnya yang ada didalam kelas. Selain
itu, penataan Kkelas ini harus memungkinkan guru dapat memantau
semua tingkah laku siswa sehingga dapat dicegah munculnya
masalah disiplin. Melalui penataan kelas ini diharapkan siswa
dapat memusatkan perhatiannnya dalam proses pembelajaran dan
akan bekerja secara efektif.'®

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2016Tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan
Dasar Dan Menengah dikemukakan Persyaratan Pelaksanaan
Proses Pembelajaran pada poin (4) Pengelolaan kelas meliputi: a.
Guru wajib menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam
menghayati dan mengamalakan ajaran agama yang dianutnya serta
mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama b.Guru wajib
menjadi teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan
mengamalakan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, resfonsef dan
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai

9 Unik Ambar Wati, “Pelaksanaan Pembelajaran Yang Kondusif Dan Efektif,” Jurnal
Pendidkan 1, no. 2 (2010): 10-20.
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cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. c. guru mengatur tempat
duduk sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran,
serta aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan; d. volume dan
intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat
didengar dengan baik oleh peserta didik; e. tutur kata guru santun
dan dapat dimengerti oleh peserta didik; f. guru menyesuaikan
materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan belajar peserta
didik; g. guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan,
keselamatan, dan  kepatuhan  pada  peraturan  dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran; h. guru memberikan
penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung; i. guru
menghargai peserta didik tanpa memandang latar belakang agama,
suku, jenis kelamin, dan status sosial ekonomi; j. guru menghargai
pendapat peserta didik; i. guru memakai pakaian yang sopan,
bersih, dan rapi; k. pada tiap awal semester, guru menyampaikan
silabus mata pelajaran yang diampunya; dan I. guru memulai dan
mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang
dijadwalkan.”

b. Mengunakan strategi pembelajaran yang menarik.

0 Mastar Efendi, “Studi Evaluatif Pemenuhan Manajemen Kelas Di Sma Negeri 5
Bengkulu Selatan,” Jurnal Manajer Pendidkan 14, no. 2 (2020): 52-59.
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Bahan pelajaran merupakan unsur inti yang ada dalam
kegiatan pembelajaran karena memang bahan pelajaran itulah yang
diucapkan untuk dikusai siswa. Sebahagian besar siswa
menganggap belajar itu merupakan suatu yang tidak menyenangkan
karena mereka tidak dapat melihat apakah sesungguhnya makna
belajar bagi kehidupannya. Memang tidak mungkin bagi guru hanya
membahas mata pelajaran yang telah ditetapkan saja. la juga harus
mengajarkan  pelajaran yang menarik minat siswa atau

mengaitkannya dengan kehidupan saat ini.

Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien
seorang guru harus terlebih dahulu membuat perecanaan
pembelajaran terlebih dahulu, dalam perencanaan pembelajaran
guru perlu mencantumkan strategi-stragi pembelajaran, model atau
metode yang menarik, agar proses pembelajaran efektif, efesien
,menarik dan menyenangkan untuk diikuti peserta didik. baru
melaksanakan pembelajaran kemudian mengevaluasi pembelajaran

tersebut.

Perencanaan pembelajaran juga merupakan proses
penetapan dan pemanfaatan sumber daya secara terpadu yang
diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya
yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam mencapai
tujuan. Dalam hal ini juga Gaffar menegaskan dalam buku Saiful

Sagala bahwa perencanaan merupakan proses penyusunan berbagai

81



keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang

untuk mencapai tujuan yang ditentukan.”

Berdasarkan uraian diatas adapun strategi yang
dicantumkan dalam perencanaan pembelajaran yang bertujuan

mengatasi problematika keterampilan berpikir kritis siswa yakni :

Berikut akan dijelaskan macam-macam strategi pembelajaran yang

dikutip dalam Nunuk dan Leo, yaitu:

1. Strategi Pembelajaran Ekspositori, Strategi ini menekankan
pada proses penyampaian materi oleh guru terhadap siswa
secara verbal (lisan) supaya siswa dapat menguasai materi
dengan optimal. Menurut Gulo, strategi ini juga dapat
dikatakan strategi pembelajaran langsung (Direct Instruction).
Sebab pelajaran langsung diberikan dan di olah secara tuntas
oleh guru, siswa dituntut untuk menguasai materi tersebut.?

Adapun prinsip dalam srategi pembelajaran ekspositori ini
yang harus diperhatikan oleh guru supaya tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan baik, yaitu : %

% saiful Sagala , op. cit, hal. 141.
22 Suryani dan Agung S., him. 106.

2% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan (Jakarta: Prenada Medi a Group, 2006), him. 179-181.
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a. Berorientasi pada tujuan, guru harus merumuskan tujuan
pembelajaran secara jelas dan terstruktur. Tujuan
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang di ukur dan
berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai siswa.

b. Prinsip  komunikasi, dengan menggunakan metode
ceramah maka strategi pembelajaran ekspositori ini tidak
lepas dari prinsip komunikasi. Sebab komunikasi
menunjukkan pada proses penyampaian informasi dari
sumber (pendidik) kepada penerima (peserta didik).

c. Prinsip kesiapan, prinsip ini menjadi suatu hukum belajar.
Sebab manakala dirinya sudah memiliki kesiapan maka
akan dapat mudah merespon setiap stimulus yang muncul,
namun apabila dalam dirinya belum memiliki kesiapan
makan akan tidak mungkin dapat merespon stimulus yang
muncul.

d. Prinsip keberlanjutkan, strategi pembelajaran ekspositori
mampu mendorong siswa untuk mau mempelajari materi
pelajaran lebih lanjut. Jadi pelajaran bukan hanya

berlangsung saat ini saja, akan tetapi berkelanjutan.

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
Secara umum strategi ini diterapkan mulai adanya masalah
yang harus dipecahkan oleh siswa. Masalah tersebut bisa

berasal dari peserta didik maupun pendidik. Dengan strategi
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ini peserta didik akan belajar dengan metode ilmiah untuk
dapat memcahkan masalah tersebut.

Menurut Agus Suprijono, strategi pembelajaran
berbasis masalah terdiri dari 5 fase, sehingga dengan adanya
fase ini hasil dari pembelajara dan pengembangan
pembelajaran dapat terwujud.**

Fase 1 : Memberikan Orientasi tentang permasalahannya
kepada peserta didik.

Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti.
Fase 3 : Membantu investigasi mandiri dan kelompok.

Fase 4 : Mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan
exhibit.

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi

masalah.

Strategi pembelajaran berbasis masalah ini dapat
diterapkan dalam kegiatan individu maupun kelompok
tergantung dengan tujuan yang ingin dicapai dalam

pembelajaran serta materi pembelajarannya.

3. Strategi Pembelajaran Kontekstual
Tugas guru dalam strategi ini adalah menyediakan
sumber belajar sarana prasarana yang memadai. Sehingga

guru tidak hanya menyampaikan materi saja, tetapi juga

24 Suryani dan Agung S., Startegi Belajar Mengajar, him. 113.
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mengatur lingkungan dan strategi pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar.
Ada tiga hal yang perlu diperhatikan terkait dengan konsep
tersebut, yaitu : %

a. CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa dengan di
orientasikan pada pengalaman langsung. CTL tidak
mengharapkan siswa hanya menerima, namun juga harus
mencari dan menemukan sendiri materi pelajarannya.

b. CTL mendorong siswa untuk dapat menghubungkan materi
dengan kehidupan nyata. Sehingga siswa dapat menangkap
hubungan penglaman belajar disekolah dengan kehidupan
sehari-hari.

c. CTL tidak mengharapkan siswa mampu memahami materi
saja, melainkan siswa dapat menerapkan hasil belajarnya

dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan dalam proses pembelajaran terdapat pada guru, kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran, mengunakan strategi, model atau
metode pembelajaran sangat mempengaruhi keefektitan peserta didik, dalam

hal tersebut untuk mengatasi problematika keterampilan berpikir kritis pada

25 Suryani dan Agung S., him. 116.
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siswa, diperlukanya guru membuat perencanaan yang matang sebelum

proses pembelajaran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan yang telah dikemukakan penulis,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1. Keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 6 Rejang Lebong, masih rendah,
yang ditunjukkan melalui beberapa aspek, seperti kesulitan dalam
menjelaskan ~ kembali ~ materi, merumuskan  pertanyaan,
menganalisis pendapat teman, dan menyimpulkan materi
pembelajaran. Faktor penyebab problematika tersebut berasal dari
aspek internal dan eksternal, antara lain rendahnya kepercayaan
diri siswa, kurang fokus akibat suasana kelas yang tidak kondusif,
serta belum maksimalnya pemahaman siswa terhadap konsep
berpikir kritis itu sendiri.

2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
problematika keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
PAI, seperti menyusun modul ajar yang sesuai, menggunakan
metode dan strategi pembelajaran yang menarik (misalnya diskusi,
pembelajaran berbasis masalah, dan kontekstual), memberikan
contoh konkret, serta menciptakan suasana kelas yang kondusif

untuk mendukung keterampilan berpikir kritis siswa.

B. Saran
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Saran yang dapat saya sampaikan berdasarkan hasil dari

kesimpulan penelitian adalah :

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, disarankan untuk terus
mengembangkan dan menerapkan strategi pembelajaran yang
mendorong keterampilan berpikir kritis, seperti pembelajaran
berbasis masalah, diskusi kelompok, dan pertanyaan pemantik,
serta menciptakan suasana kelas yang kondusif agar siswa lebih
fokus dan aktif dalam proses pembelajaran,dan mengunakan model
pembelajaran yang terbaru seperti: model pembelajaran berbasis
masalah (PBL), pembelajran saintifik learning, inkuiri learning,
pembelajaran kooperatif (think talk write), dan discovery learning.

2. Bagi Peserta Didik, diharapkan untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, meningkatkan rasa percaya diri  dalam
menyampaikan pendapat dan bertanya, serta membiasakan diri
untuk berpikir kritis melalui latihan merangkum, menganalisis, dan
berdiskusi secara mandiri maupun kelompok.

3. Bagi pengelolah Sekolah, diharapkan untuk terus mendukung guru
dan siswa dengan menyediakan fasilitas belajar yang memadai,
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, serta memberikan
pelatihan atau workshop yang mendukung peningkatan
kemampuan berpikir kritis baik bagi pendidik maupun peserta

didik.
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4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan mengunakan penelitian
kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur peningkatan
keterampilan berpikir kritis dengan intrumen yang lebih objektif,
seperti angket atau tes keterampilan berpikir kritis dan juga
mengunakan teori yang lebih yang lebih spesifik agar

menguakatkan hasil penelitian.

89



DAFTAR PUSTAKA

Afsaruddin, Asma, ‘Al-Qur’an’, American Journal of Islam and Society, 20.1
(2003), pp. 158-60, doi:10.35632/ajis.v20i1.1887

Astuti, Sinta Indi, Septo Pawelas Arso, and Putri Asmita Wigati, ‘Pengembangan
Medpen Bareta Pada Materi Barisan Dan Deret Aritmatika’, Kajian Teori,
3(2020), pp. 103-11

Comission, European, No Title No Title No Title, 2016, 1v

Herdiana, ‘Pengaruh Pemahaman Akuntansi Pajak Dan Penerapan E-Filing
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.’, Journal of Chemical Information and
Modeling, 53.9 (2017), pp. 1689-99

Nasihudin, Nasihudin, and Hariyadin Hariyadin, ‘Pengembangan Keterampilan
Dalam Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan Indonesia, 2.04 (2021), pp. 733—
43, doi:10.59141/japendi.v2i04.150

Nuraini, Intan, Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Critical
Thinking Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figih Di Mts Annajah
Petukangan Jakarta Selatan, 2022

Rahmawati, ‘Pengembangan Model Pembeljaran GI Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMK Farmasi Ikasari
Pekanbaru Meningkat’, Journal of Risert Results, 1.3 (2013), pp. 11-34

Rohman, Fathur, and Kusaeri Kusaeri, ‘Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis
Dalam Pembelajaran Fikih Dengan Watson-Glaser Critical Thinking
Appraisal (WGCTA)’, EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama
Dan Keagamaan, 19.3 (2021), pp. 333-45,
doi:10.32729/edukasi.v19i3.874

Sekolah, D I, Menengah Pertama, and Tamanan Bondowoso, ‘Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model Think , Talk , Write
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Januari 2020°, 2020

Setyadi, Ari, ‘Analisis Komunikasi Interpersonal Pustakawan Dalam Citra
Layanan Sirkulasi Di Upt Perpustakaan Universitas Diponegoro
Semarang’,  llmu  Perpustakaan, 4.2 (2015), pp. 24-31
<https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/9513>

Soehartono, Irawan, ‘Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial Dan Ilmu Sosial Lainnya’, Tesis KOMI, 2011, p. 51

Zain, Gusnar, ‘Konsep Tabayun Dalam Islam Dan Kaitannya Dengan Informasi’,
Shaut Al-Maktabah, 9.1 (2017), pp. 57-72

Zakaria, Imbalan, Suyono Suyono, and Endah Tri Priyatni, ‘Dimensi Berpikir



Kritis’, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan, 6.10
(2021), p. 1630, doi:10.17977/jptpp.v6i10.15072

Undang-undang republic Indonesia no. 20 tahun 2003, system pendidikan
nasional, Bandung : Citra umbar, 2003

Undang-undang republic Indonesia no. 14 tahun 2005, tentang guru dan dosenl,
pemerintahan pusat, 2005,

Savery, J. R. (2015 ) Overview of Problem-Based Learning: Definitions and
Distinctions: Interdisciplinary Journal of Problem-Based Learning, 1(1), 9-
20.

Yew, E. H. & Goh, K. (2016) Problem-Based Learning: An Overview of its
Process and Impact on Learning. Health Professions Education, 2(2), 75-
79.

Amri, Sofan dan lif Khoiru Ahmadi. 2010. Proses Pembelajaran Kretaif dan
Inovatif dalam Kelas : Metode, Landasan Teoritis — Praktis dan
Penerapannya. Jakarta : Prestasi Pustaka Publisher

Hamdani. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia,

2011.

Mujib, Abdul, dan dkk. lImu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006.

Bahriah E.P. 2011.Indikator Berpikir Kritis dan Kreatif.On line at http:/
www.berpikir kritis/internet kritis/indikator berpikir kritis dan kreatif «
evisapinatulbahriah.htm [diakses tanggal 01 Februari 2013]. Fisher, Alec.
2009. Berpikir Kritis Sebuah Pengantar. Jakarta : Erl

Sugiyono, metode penelitian kuantitatif,kualitatif, dan R&D, Bandung : Alfabeta,
2017.

Bugim, Burhan , metode kualitatif, Jakarta : kencana, 2014.

Abuddin Nata. Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran. Jakarta: Prenada
Media Group, 2009

Rusman. Model-model Pembelajaran:Mengembangkan Profesionalisme Guru.
Jakarta: Rajawali Pers, 2011.

Warsono Dan Hariyanto. Pembelajaran Aktif: Teori Dan Asasmen. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013.

Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran, Nizamia Learning Center: Sidoarjo,
2016,

Nurlaelah Nurlaelah dkk, Model Pembelajaran Respons Verbal Dalam
Kemampuan Berbicara, Jurnal Edumaspul, vol 4(1) ,2020,

Taufik Hendratmoko,dkk, Tujuan Pembelajaran Berlandaskan Konsep Pendidikan
Jiwa Merdeka KI Hajar Dewantara, Jurnal JINOTED, V 3(2), 2017,



Ulfa. “Upaya Guru Mengatasi Problematika Pembelajaran Daring,” 2022.
http://repository.iainkudus.ac.id/6942/5/5. BAB I1.pdf.

Arni, M. “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SDN-3 Telangkah
Desa Hampalit Kabupaten Katingan.” Jurnal Hadratul Madaniyah 4, no. 2
(2017): 56-62

Nugraheni, Irma, Titik Harsiati, and Abd. Qohar. “Media Buku Cerita Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan Menulis.” Jurnal Pendidikan:
Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 4, no. 3 (2019): 322.


http://repository.iainkudus.ac.id/6942/5/5.%20BAB%20II.pdf




Pedoman wawancara

No Aspek Pertanyaan
1. | keterampilan Peserta  didik  kesulitan  meberikan
berpikir Kkritis siswa penjelasan secara sederhana.
pada pembelajaran Pesrta didik kesulitan
PAI membangunketerampilan dasar.
Peserta didik kesulitan menyimpulkan
2. | Upaya guru PAI . Mengunakan model pembelajaran inquiry

learning.

. Mengunakan model pembelajaran discovery

learning

. Mengunakan strategi CTL
. Mengunakan model problem bsic learning.

. Mengunakan HOTS




A. Instrumen wawancara “Problematika keterampilan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran PAI Di SMP Negeri 6 Rejang Lebong *

1. Intrumen wawancara untuk guru
No | Pertanyaan penelitian Indikator pertanyaan
1 1. Bagaimana 1. Memberikan 1. Bagaimana

keterampilan
berpikir kritis
siswa pada
pembelajaran PAI
Di SMP Negeri 6
Rejang Lebong

penjelasan

2.

3.

keterampilan
pesertad idik dalam
memberikan
penjelasan secara
sederhana

Apakah siswa
mampu
memberikan
penjelasan saat
guru bertanya?
Apakah langkah ibu
dalam
mengembangkan
keterampilan

tersebut.




Pedoman dokumentasi

Gambaran sekolah

Profil sekolah
Visi,misi dan tujuan

Letak koordinat garis lintang

Gambaran historis

SK pendirian
SK operasional
Akreditasi

Kurikulum

Sarana prasanana

Data seluruh guru
Ruang kelas

Perpustakaan

Jumlah siswa lakilaki dan perempuan

Data siswa kelas VII

Akse internet

ektrakulikuler



















Modul pembelajaran PAI kelas VII




LKPD PAI kelas V1I




ABSENSI KELAS VI




Proses pembelajara PAI




Pembelajarn berbasis diskusi

Presentasi siswa




Lembar observasi dikelas VI




Lembar wawancara




Keterangan wawancara siswa




Wawancara guru PAI ibu suriati, M.Pd.

wehin
bielan Torsr LTy oy 4,
g W g

[t
e ol ok
e tory ()
a5 b




Wawancara siswa kelas VII
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Lingkungan sekolah



Kegiatan siswa







Prestasi SMP Negeri 6 Rejang Lebong







RIWAYAT HIDUP PENULIS

Penulis memiliki nama lengkap Icu Ayu yang merupakan anak
pertama dari empat bersaudara, terlahir dari pasangan Bapak
Iskandar dan Ibu Marlina lahir di Aringin pada tanggal 4 agustus

2004. Pendidikan yang pernah ditempuh penulis mulai dari jenjang

sekolah dasar (SD) yakni besekolah di SDN Aringin pada tahun

2009-2015, melanjutkan sekolah jenjang menengah pertama di MTS Nurul Akhlak
Biaro Baru pada tahun 2015-2018, kemudian melanjutkan ke jenjang menegah atas di
pondok pesantren tazakka pada tahun 2018-2021. Pada tahun 2021 penulis terdaftar
pada salah satu perguruan tinggi keagamaan islam negeri yaitu Intitusi Agama Islam
Negeri (IAIN ) Curup. Pada fakultas tarbiyah program studi pendidikan agama islam

dan selesai pada tahun ini 2025 dengan meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)



